
 

 

PENGEMBANGAN MATERI PEMBELAJARAN PAI 

(Studi Analisis Buku Teks PAI dan Budi Pekerti  Kurikulum 2013  

Sekolah Menengah Pertama) 

TESIS 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Magister Dalam Program 

Studi Pendidikan Agama Islam 

 

 

Oleh : 

Ahmad ZainulMuttaqin  

NIM. F03214009 

 

 

PASCA SARJANA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGRI SUNAN AMPEL SURABAYA 

2016 







 





 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

ABSTRAK 

Ahmad Zainul Muttaqin, 2016 : PENGEMBANGAN MATERI  
PEMBELAJARAN PAI (Studi Analisis Buku Teks 
PAI dan Budi Pekerti  Kurikulum 2013 Sekolah 
Menengah Pertama) 

Kata kunci : Pengembangan Materi, Studi Analisis 

 Impelementasi kurikulum 2013 secara benar dipercaya dapat meningkatkan 
permasalahan sumber daya manusia di negara kita, yang menarik dalam kurikulum 
2013 pembentukan karakter merupakan tujuan utama, disusul dengan pengetahuan 
dan kreterampilan. Secara umum yang terkait dengan sikap prilaku adalah: pribadi 
yang beriman, berakhlak mulia, percaya diri, dan bertanggung jawab. Sesuai dengan 
amanat tujuan pendidikan nasional yang dimuat dalam pasal 3 UU No.20 tentang 
sistem pendidikan nasional yang mendeskripsikan tentang pengembangan manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhab Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
tanggung jawab. 

 Kendala implementasi kurikulum 2013 terdiri dari beberapa faktor, diantaranya 
ketidak siapan SDM, keterbatasan sarana, dan lemahnya kualitas buku pegangan 
siswa. Dalam hal ini peneliti akan menganalisis buku pegangan siswa kelas VII dan 
VIII materi PAI dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 tentang, bagaimana pengembangn 
materi, prinsip pengembangan, karakteristik materi pembelajaran PAI, dan kekuatan 
dan kekurangan pengembangan materi pembelajaran buku teks PAI dan budi pekerti 
kurikulum 2013. 

 Dalam penilitian ini peneliti mengunakan pendeketan kualitatif analisis isi 
(Content Analysis) yaitu metodologi yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk 
menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
materi pada buku PAI kelas VII dan VIII sudah sesuai dengan skor rata-rata 3,6 untuk 
buku teks kelas VII dan skor rata-rata 3,1 untuk buku teks kelas VIII, sedangkan 
karakteristik materi pembelajaran PAI sudah tercakup secara menyuluruh, baik pada 
buku teks PAI kelas VII ataupun kelas VIII.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Perkembangan  pendidikan  di  Indonesia  sangat dipengaruhi  oleh  

kebijakan-kebijakan  pemerintah  yang  terkadang  tidak  sesuai dengan 

harapan yang diinginkan oleh masyarakat. Maka pendidikan di Indonesia 

sering  kali  berhadapan  dengan  berbagai  problematika  yang  tidak  ringan. 

Diketahui  bahwa  sebagai  sebuah  sistem,  pendidikan  mengandung  

berbagai komponen yang antara satu dan lainnya saling berkaitan.1 

  Dalam sejarah perjalanan pendidikan di Indonesia, kurikulum sudah 

menjadi stigma negative dalam masyarakat karena seringnya berubah tetapi 

kualitasnya masih tetap diragukan. Kurikulum merupakan sarana untuk 

mencapai program pendidikan yang dikehendaki. Sebagai sarana, kurikulum 

tidak akan berarti jika tidak ditunjang oleh sarana dan prasarana yang 

diperlukan seperti sumber-sumber belajar dan mengajar yang memadai, 

kemampuan tenaga pengajar, metodologi yang sesuai, serta kejernihan arah 

serta tujuan yang akan dicapai. Pelaksanaan suatu kurikulum tidak terlepas 

dari arah perkembangan suatu masyarakat. Perkembangan kurikulum di 

Indonesia pada zaman pasca kemerdekaan hingga saat ini terus mengalami 

1 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di Indonesia 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), cet. 5, hal 1. 

1 
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perubahan sesuai dengan tuntutan zaman serta terus akan mengalami 

penyempurnaan dalam segi muatan, pelaksanaan, dan evaluasinya. 

  Perubahan  kurikulum  diperlukan  karena  adanya  perubahan  zaman, 

sehingga  kebutuhan  dalam  bidang  pendidikan  pun  ikut  berubah,  baik  

dari  sisi pengetahuan,  keterampilan,  maupun  sikap  yang  harus  dimiliki  

generasi  muda bangsa. Kurikulum  berubah  karena  mengikuti  perubahan  

zaman,  bukan  karena kurikulum yang terdahulu jelek atau salah. Sudah 

benar itu zamannya, tapi zaman berubah  karena  kemajuan  ilmu  

pengetahuan  dan  teknologi.  Serta  kurikulum dirancang sesuai kebutuhan 

masyarakat dan pasar dalam negeri.2 

  Perubahan kurikulum dapat bersifat sebagian (pada kompoenen 

tertentu), tetapi dapat pula bersifat keseluruhan yang menyangkut semua 

komponen kurikulum. Pembaharuan kurikulum biasanya dimulai dari 

perubahan konsepsional yang fundamental yang diikuti oleh perubahan 

struktural. Pembaharuan dikatakan bersifat sebagian bila hanya terjadi pada 

komponen tertentu saja misalnya pada tujuan saja, isi saja, metode saja, atau 

sistem penilaiannya saja. Pembaharuan kurikulum bersifat menyeluruh bila 

mencakup perubahan semua komponen kurikulum. Dalam perjalanan sejarah 

sejak tahun 1945, kurikulum pendidikan nasional telah mengalami perubahan, 

yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, dan 2004, 2006 

2 Forum Mangunwijaya VII, Menyambut Kurikulum 2013 (Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 
2013), hal 26 
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dan tak ketinggalan juga kurikulum terbaru yang diterapkan di tahun ajaran 

2013/2014. 

  Pengembangan kurikulum 2013 merupakan bagian dari strategi 

meningkatkan capaian pendidikan di samping kurikulum, terdapat sejumlah 

faktor diantarnya: lama siswa bersekolah, lama siswa tinggal di sekolah, 

pembelajaran siswa aktif berbasis kompetensi. Peranan guru sebagai ujung 

tombak pelaksanaan pendidikan.  Orientasi kurikulum 2013 adalah terjadinya 

peningkatan dan keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), 

keterampilan (skill) dan pengetahuan (knowledge). Sejalan dengan amanat 

UU No. 20 Tahun 2003 sebagaimana tersurat dalam penjelasan pasal 35: 

kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang 

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar 

nasional yang telah disepakati. Sejalan pula dengan pengembangan kurikulum 

berbasis kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dengan mencakup 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu.  

  Secara konseptual draft kurikulum 2013 dicita-citakan untuk mampu 

melahirkan generasi masa depan yang cerdas komprehensif yakni tidak hanya 

cerdas intelektualnya, tetapi juga cerdas emosi, sosial, dan spiritualnya. Hal 

itu tampak dengan terintegrasikannya nilai-nilai karakter kedalam proses 

pembelajaran, tidak lagi menjadi suplemen seperti dalam kurikulum 2006. 

 Pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan 

Permendikbud Nomor 160 tahun 2014 tentang pemberlakuan kurikulum 2006 
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dan kurikulum 2013. Sebagaiman dijelaskan pada Pasal 1 bahwa satuan 

pendidikan dasar dan menengah yang melaksanakan kurikulum 2013 sejak 

semester pertama tahun pelajaran 2014/2015 kembali melaksanakan 

kurikulum tahun2006 (KTSP) mulai semester kedua tahun pelajaran 

2014/2015 sampai ada ketetapan dari Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan untuk melaksanakan kurikulum 2013.3  

  Hal ini menunjukkan ketidak siapan pemerintah dalam pelaksanaan 

Kurikulum 2013, yang disebabkan banyaknya kebijakan yang kurang tepat 

sasaran, contohnya pemerintah menganggap sama antara pendidik dan siswa 

yang ada di kota dan di desa yang mana memukul ratakan kapasitas keilmuan 

mereka dalam kurikulum 2013, pendidik juga belum pernah dilibatkan secara 

langsung dalam proses pengembangan kurikulum 2013, tidak ada 

keseimbangan antara orientasi proses pembelajaran dan hasil dalam 

kurikulum 2013. Keseimbangan sulit dicapai karena kebijakan ujian nasional 

(UN) masih diberlakukan, dan Pengintegrasian mata pelajaran yang kurang 

tepat yang disebabkan rumpun ilmu pelajaran tersebut berbeda. 

  Dalam kurikulum 2013 banyak terdapat pembaruan-pembaruan. 

Adapun perubahan-perubahan yang ada dalam kurikulum 2013 dari 

kurikulum sebelumnya antara lain adalah (1) Perubahan Standar Kompetensi 

Kelulusan yaitu Penyempurnaan Standar Kompetensi Lulusan 

memperhatikan pengembangan nilai, pengetahuan, dan keterampilan secara 

3 Rusman, pembelajaran terpadu,( Jakarta: Raja Grafindo Prasada, 2015), hal 3 . 
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terpadu dengan fokus pada pencapaian kompetensi. Pada setiap jenjang 

pendidikan, rumusan empat kompetensi inti (penghayatan dan pengamalan 

agama, sikap, keterampilan, dan pengetahuan) menjadi landasan 

pengembangan kompetensi dasar pada setiap kelas, (2) Perubahan Standar Isi 

yaitu Perubahan Standar Isi dari kurikulum sebelumnya yang 

mengembangkan kompetensi dari mata pelajaran menjadi fokus pada 

kompetensi yang dikembangkan menjadi mata pelajaran melalui pendekatan 

tematik-integratif (Standar Proses), (3) Perubahan Standar Proses yaitu 

Perubahan pada Standar Proses berarti perubahan strategi pembelajaran. Guru 

wajib merancang dan mengelola proses pembelajaran aktif yang 

menyenangkan. Peserta didik difasilitasi untuk mengamati, menanya, 

mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta, (4) Perubahan Standar 

Evaluasi yaitu Penilaian yang mengukur penilaian otentik yang mengukur 

kompetensi sikap, keterampilan, serta pengetahuan berdasarkan hasil dan 

proses.   

  Impelementasi kurikulum 2013 secara benar dipercaya dapat 

meningkatkan permasalahan sumber daya manusia di negara kita, yang 

menarik dalam kurikulum 2013 pembentukan karakter merupakan tujuan 

utama, disusul dengan pengetahuan dan kreterampilan. Secara umum yang 

terkait dengan sikap prilaku adalah: pribadi yang beriman, berakhlak mulia, 

percaya diri, dan bertanggung jawab. Sesuai dengan amanat tujuan 

pendidikan nasional yang dimuat dalam pasal 3 UU No.20 tentang sistem 
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pendidikan nasional yang mendeskripsikan tentang pengembangan manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhab Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta tanggung jawab.  

  Dalam penelitian ini, penulis akan menelaah mengenai standar 

kompetensi isi (KI), kompetensi dasar (KD), kelengkapan isi, keluasan isi, 

dan kedalaman isi. Pengembangan akan dilakukan setelah mengetahui 

kekurangan dan kelebihan buku teks, serta masukan dari beberapa praktisi-

praktisi pendidikan, dan kesesuaian dari isi buku teks.  

 Dari uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul. PENGEMBANGAN MATERI PEMBELAJARAN PAI (Studi 

Analisis Buku Teks PAI dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 Sekolah 

Menengah Pertama). 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

  Berdasarkan uraian diatas dapat diidentifikasikan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Ketidaksesuaian KI dan KD dalam penerapan untuk peserta didik 

2. Terdapat materi-materi yang tidak sesuai dengan KI dan KD 

3. Ketidak siapan guru dalam mengajarkan Buku Teks PAI Kurikulum 2013 

  Demikianlah  identifiasi permasalahan yang dapat penulis sampaikan. 

Selanjutnya agar penelitian  ini  tidak  meluas konsentrasi pembahasannya, 
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dan mengingat  keterbatasan penulis, baik waktu, pikiran  maupun  dana,  

maka  penulis  memberikan  batasan masalah  sebagai berikut: 

1. Penelitian ini akan membahas tentang kesesuain antara tujuan, KI, dan KD 

dalam Mapel PAI kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama (Kelas VII 

dan VIII) 

2. Penelitian ini akan membahas tentang Prinsip-prinsip pengembangan 

materi dan keluasan materi PAI kurikulum 2013 Sekolah Menengah 

Pertama (Kelas VII dan VIII) 

3. Penelitian ini akan mengkaji mengenai kekuatan dan kekurangan dalam 

kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama (Kelas VII dan VIII) 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan materi pembelajaran dalam buku teks PAI dan 

budi pekerti kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama (kelas VII dan 

VIII) ? dilihat dari perinsip pengembangan materi ajar ? 

2. Bagaimana karakteristik materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam ? 

3. Bagaiamana kekuatan dan kekurangan pengembangan materi 

pembelajaran buku teks PAI dan budi pekerti kurikulum 2013 Sekolah 

Menengah Pertama (Kelas VII dan VIII) ? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengembangan materi pembelajaran buku teks PAI dan 

budi pekerti kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama (Kelas VII dan 

VIII).  

2. Untuk mengetahui karakteristik materi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kurikulum 2013.  

3. Untuk mengetahui kekuatan dan kekurangan buku teks PAI dan budi 

pekerti kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama (Kelas VII dan VIII). 

 

E. Kegunaan Penelitian 

  Sesuai dengan tujuan penelitian yang  telah disebutkan di  atas, 

penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat praktis: 

a. Memberikan bahan pertimbangan serta alternatif kepada lembaga-

lembaga pendidikan, praktisi pendidikan, dan  guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam  terutama bagi guru PAI dan budi pekerti 

kelas SMP  

b. Sebagai kontribusi pemikiran bagi khazanah intelektual Program Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Program Pascasarjana UIN Sunan 

Ampel Surabaya 
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2. Manfaat teoritis: 

a. Secara konseptual dapat memperkaya kajian tentang analisis buku teks 

PAI dan Budi Pekerti Kurikulum 2013. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti 

berikutnya yang ingin mengkaji lebih mendalam dengan topik dan 

fokus serta setting yang berbeda untuk memperoleh perbandingan 

sehingga memperkaya temuan-temuan penelitian.  

 

F. Penelitian Terdahulu 

  Penulis menemukan beberapa penelitian yang sebelumnya telah 

memfokuskan kajiannya terhadap analisis  buku Ajar PAI. Beberapa 

penelitian yang fokus kajiannya tenang analisis dan pengembangan 

pembelajaran PAI: 

1. Tesis ‘’Analisis Dimensi Pesikologis Terhadap Buku Teks Bahasa Arab 

Kurikulum 2013 Kelas VII Madrasah Tsanawiyah (MTS) dan Kelas X 

Madrasah Alia (MA)’’, oleh Zeni Uswatun Hasanah dari Program Pasca 

Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 Tesis ini memaparkan kurangnya penerapan psikologis dalam buku teks 

Bahasa Arab Kurikulum 2013, untuk kelengkapan materi, keluasan materi, 

kedalamn materi, akurasi (konsep, definisi, prinsip, dan prosedur), 
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keterkaiatan antar materi, penyajian materi, dan pengembangan materi 

sudah sangat baik dan layak diterapkan sebagai buku ajar.4 

2. Tesis ‘’Analisis Kesesuaian Anatara Materi Dengan Kompetensi Inti Dan 

Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 ( Studi Analisis Buku Teks Bahasa 

Arab Kelas VII)’’, Oleh Rina Asih Handayani dari Program Pasca Sarjana 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakrta. 

 Tesis ini menjelaskan adanya kesesuaian antara KI dan KD, pada 

komponen kelengkapan materi diperoleh nilai prosentase 57%, pada 

komponen keluasan materi diperoleh nilai prosentase 62%, dan pada 

komponen kedalaman materi di peroleh nilai prosentase yang sangat 

signifikan yaitu 85%. Dari ketiga analisis tersebut diperoleh nilai rata-rata  

68%, artinya kesesuaian materi Buku Teks Bahasa Arab Kelas VII.5 

3. Jurnal Penelitian ‘’Analisis Buku Teks Bahasa Indonesia Untuk SMP Kelas 

IX Dengan Pendekatan Tematik’’ Oleh Muslimin dari Universitas Negri 

Gorontalo. 

 Jurnal ini menjelaskan bahwa Buku Teks Bahasa Indonesia SMP IX, 

sudah memuat empat ketrampilan bernahasa (menyimak, membaca, 

berbicara, dan menulis) artinya buku ini tidak hanya menjelaskan 

mengenai teori saja, tetapi lebih menekankan pada sikap pemakaian bahasa 

4 Zeni Uswatun Khasanah,  ‘’Analisis Dimensi Pesikologis Terhadap Buku Teks Bahasa Arab 
Kurikulum 2013 Kelas VII Madrasah Tsanawiyah (MTS) dan Kelas X Madrasah Alia (MA)’’, (Tesis-- 
UIN Sunan Kalijaga , Yogyakarta , 2015) 
5 Rina Asih Handayani, ‘’ Analisis Kesesuaian Anatara Materi Dengan Kompetensi Inti Dan 
Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 ( Studi Analisis Buku Teks Bahasa Arab Kelas VII)’’, ( Tesis-- UIN 
Sunan Kalijaga.  yogyakarta, 2015) 
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yang konstektual. Dengan demikian siswa lebih mudah untuk memahami 

dan mengaplikasikan kompetensi dasar yang di pelajari dan dengan 

diterapkannya pendekatan active learning serta model-model yang 

bervariasi dapat memudahkan siswa dalam memahami pelajaran.6 

4. Disertasi ’’ Pengembangan Buku Teks Geografi Model Addison-Wesley 

Pada Materi Litosfer’’ Oleh Sukri Dwi Ningsih dari Universitas Negeri 

Malang. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku teks hasil pengembangan 

layak digunakan siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut diketahui dari 

data hasil validasi ahli isi/materi, bahasa, dan desain/penyajian, serta uji 

coba lapangan. Persentase hasil uji coba secara keseluruhan mencapai 

84,61%. Berdasarkan data tersebut, buku teks termasuk dalam kategori 

efisien. Selain itu, kelayakan buku teks juga ditunjukkan oleh hasil revisi 

yang telah dilakukan. Revisi berdasarkan hasil validasi ahli, meliputi: 

konsep isi/materi, ketepatan dan kejelasan penulisan, serta kesesuaian 

penyajian gambar. Revisi berdasarkan hasil uji coba lapangan, meliputi: 

penulisan istilah sulit dalam glosarium, ketepatan ejaan, serta kejelasan 

judul dan keterangan gambar.7 

 

 

6 Muslimin, ‘’Analisis Buku Teks Bahasa Indonesia Untuk SMP Kelas IX Dengan Pendekatan 
Tematik’’ ( Tesis—Universitas Negreri Gorontalo, Gorontalo , 2013) . 
7 Sukri dwi Ningsih,’’ Pengembangan Buku Teks Geografi Model Addison-Wesley Pada Materi 
Litosfer’’ ( Tesis-- Universitas Negeri Malang , Malang ,2015) . 
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G. Sistematika Pembahasan 

  Untuk  memberikan  gambaran  secara  menyeluruh  sistematika  dan 

menjaga  konsisten  pemikiran  maka  dalam  penelitiaan  ini  disusun  dengan 

sistematika sebagai berikut: 

Bab I : Merupakan pendahuluan. Bab ini disusun dari beberapa sub bab 

dengan tujuan mengetahui dan memahami kronologi penelitian yang 

akan dilakukan melalui latar belakang, identifikasi dan batasan 

terhadap permasalahan yang akan diangkat, fokus atau rumusan 

masalah yang akan ditelusuri jawabannya, tujuan dan manfaat dari 

penelitian yang akan dilakukan, kerangka teori sebagai landasan 

berpikir, penegasan judul (definisi operasional), daftar penelitian 

terdahulu yang memiliki kemiripan, metode penelitian yang akan 

digunakan, dan sistematika pembahasan yang akan dipakai. 

Bab II  : Merupakan pemaparan tentang tinjauan teoritik. Bab ini disusun dari 

beberapa sub bab dengan tujuan mengembangkan materi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dengan 

menggunakan analisis kesesuaian relevansinya, kecukupanya, 

konsitensinya, dan scope sequennya. Sub bab tersistematika secara 

urut sebagai berikut: pengembangan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti, analisis buku teks PAI dan Budi 

Pekerti Kurikulum 2013, ketepatan dan kekurangan buku teks PAI 
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dan Budi Pekerti Kurikulum 2013, dan pemaparan para ahli/guru 

PAI dan Budi Pekerti Kurikulum 2013. 

Bab III : Merupakan pemaparan metodologi penelitian. Metodologi penelitian 

merupakan teknik yang ditempuh  dalam  penelitian  sekaligus  

proses-proses  pelaksanaannya. Sub bab dipaparkan berutut–turut 

yaitu jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, model analisis, 

desain penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data 

Bab IV : Merupakan deskripsi dan analisis data. Bab ini menjelaskan secara 

rinci temuan-temuan data yang ditemukan selama melakukan 

penelitian. Data dikumpulan secara lengkap selanjutnya paparkan 

dalam bentuk deskripsi data dan dilakukan analisis data. Bab IV 

terdiri dari beberapa sub bab, antara lain: proses pembelajaran PAI 

berbasis proyek; validasi dan kepraktisan perangkat pembelajaran; 

hasil dan analisis sikap sosial peserta didik; dan hasil dan analisis 

hasil belajar peserta didik. 

Bab V : Merupakan pembahasan hasil penelitian. Bab ini berusaha mengupas 

secara tuntas dan mendalam hasil penelitian sehingga diperoleh 

suatu teori pengembangan pembelajaran. Dalam bab ini terdiri dari 

beberapa sub bab sebagai berikut: proses pembelajaran PAI berbasis 

proyek; validasi dan kepraktisan perangkat pembelajaran; hasil dan 

analisis sikap sosial peserta didik; dan hasil dan analisis hasil belajar 

peserta didik. 
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Bab VI : Merupakan penutup. Bab ini sebagai akhir dari rangkaian penelitian 

yang dilakukan oleh penulis, yang memaparkan jawaban dari 

rumusan masalah yang diajukan oleh penulis serta implikasi teoritik 

terhadap pendidikan Islam. Oleh karena itu, bab ini tersistematika 

menjadi 2 sub bab, yaitu kesimpulan dan saran-saran dari penulis 

untuk perbaikan-perbaikan yang dapat dilakukan. 
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BAB II 

PENGEMBANGAN MATERI PEMBELAJARAN 

A. Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas 

pendidikan maupun teori belajar, yang merupakan penentu utama 

keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua 

arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan 

belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Sedangkan menurut Corey 

sebagaimana yang dikutip oleh Syaiful Sagala Pembelajaran adalah suatu 

proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk 

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam 

kondisikondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, 

pembelajaran merupakan subjek khusus dari pendidikan.1  

Pembelajaran merupakan aktualisasi kurikulum yang menuntut guru 

dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengan 

rencana yang telah diprogramkan.2 

  Definisi di atas dapat ditarik satu pemahaman bahwa, pembelajaran 

adalah proses yang disengaja dirancang untuk menciptakan terjadinya 

aktivitas belajar dalam diri individu. Dengan kata lain, pembelajaran 

1 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung : Alfabeta, 2003), hal. 61 
2 Dr.E.Mulyasa, M.Pd, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2006), hal 90. 

15  
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merupakan sesuatu hal yang bersifat eksternal dan sengaja dirancang 

untukmendukung terjadinya proses belajar internal dalam diri individu. 

  Sedangkan Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sebutan yang 

diberikan kepada salah satu subyek pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa 

muslim dan menjelaskannya pada tingkat tertentu.3Menurut Ahmad Tafsir, 

Pendidikan Agama Islam (PAI) berarti bidang studi Agama Islam.4 

Pendidikan Agama Islam (PAI) juga berarti usaha yang lebih khusus 

ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagaman subyek peserta didik 

agar lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran 

Islam. Selain itu PAI bukanlah sekedar proses usaha mentransfer ilmu 

pengetahuan atau norma agama melainkan juga berusaha mewujudkan 

perwujudan jasmani dan rohani dalam peserta didik agar kelak menjadi 

generasi yang memiliki watak, budi pekerti, dan kepribadian yang luhur serta 

kepribadian muslim yang utuh.5 

 Adapun pengertian Pendidikan Agama Islam Menurut 

KMENDIKBUD adalah Pendidikan dengan  melalui  ajaran-ajaran  agama  

Islam,  berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya 

setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati  dan 

mengamalkan ajaran-ajaran Agama Islam yang telah diyakini secara 

3 H. M. Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999 ), 
hal. 4 
4 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 
1995), hal.8 
5 Muntholi’ah, Konsep Diri Positif Penunjang Prestasi PAI, (Semarang: Gunungjati dan 
Yayasan al-Qalam, 2002), cet.1, hal. 18. 
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keseluruhannya, serta menjadi warga negara yang baik serta memenuhi 

Undang-undang dan peraturan yang berlaku serta berusaha mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat dan bangsa.6 

  Sebagai salah satu mata pelajaran yang mengandung muatan ajaran Islam dan 

tatanan nilai kehidupan Islami, pembelajaran PAI perlu diupayakan melalui 

perencanaan yang baik agar dapat mempengaruhi pilihan, putusan dan 

pengembangan kehidupan peserta didik. Ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran PAI yaitu7: 

1. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang dilakukan secara berencana 

dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai 

2. Peserta didik disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti dibimbing, 

diajari atau dilatih dalam meningkatkan keyakinan, pemahaman, 

penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama Islam 

3.  Pendidik melakukan kegiatan bimbingan dan latihan secara sadar terhadap 

peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam. 

4.  Kegiatan (pembelajaran) PAI diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, 

pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran Islam peserta didik. 

 Adapun aspek-aspek dalam materi pembelajaran yang perlu diperhatikan 

adalah sebsagai berikut: 

6 Dikbud,  Bahan  Inti  Peningkatan  Wawasan  Kependidikan  Guru  Agama  Islam  SLTP  dan SLTA, 
Dirjen Pendikdasmen, Jakarta, 1992, Hal. 10 
7 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah, (Bandung: Rosdakarya, 2002), cet. II, hal. 76 
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1. Perinsip-Perinsip Pengembangan Materi Pembelajaran 

 Menurut Bruce Will (1980) sebagaimana yang dikutip oleh Wina Sanjaya, 

ada tiga prinsip yang dijalankan dalam proses pembelajaran, yaitu8: 

Pertama, proses pembelajaran adalah membentuk kreasi lingkungan yang 

dapat membentuk atau mengubah struktur kognitif siswa. Tujuan 

pengaturan lingkungan ini dimaksudkan untuk menyediakan pengelaman 

belajar yang memberi latihan-latihan penggunaan fakta-fakta. Kedua, 

berhubungan dengan tipe-tipe pengetahuan yang harus dipelajari. Ada tiga 

tipe pengetahuan masing-masing memerlukan situasi yang berbeda dalam 

mempelajarinya. Pengetahuan tersebuat adalah pengetahuan fisis, 

pengetahuan sosial dan pengetahuan logika.  

   Pengetahuan fisis adalah pengetahuan akan sifat-sifat fisis dari 

suatu objek atau kejadian, seperti bentuk besar, berat, serta bagaiman 

objek itu berinteraksi satu dengan yang lainya. Pengetahuan fisis diperoleh 

melalui pengalamn indra secara langsung. Misalkan anak memegang kain 

sutera yang terasa halus, atau memegang logam yang bersifat keras, dan 

lain sebagianya. Dari tindakan-tindakan langsung itulah anak membentuk 

strukrur kognitif tentang sutra dan logam. Pengetahuan sosial berhubungan 

dengan perilaku individu dalam suatu sistem sosial atau hubungan antara 

manusia dalam interaksi sosial, dan pengetahuan logika adalah 

pengetahuan yang mengunakan pola pikir sehingga anak didik akan 

8 Dr. Wina sanjaya, M.Pd., Kurikulum Dan Pembelajaran, (jakarta : Kencana Prenada Media 
Group, 2009) cet.2 hal 218 

 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

berusaha memikirkan dan mengembangkan hal tersebut sesuai dengan apa 

yang dia ketahui. 

   Prinsip-prinsip yang harus dijadikan dasar dalam mengembangkan 

materi pembelajaran, menurut Ghafur adalah kesesuaian (relevansi), 

keajegan (konsistensi), dan kecukupan (adequacy).9 

a. Prinsip Relevansi. Yaitu materi pembelajaran hendaknya sesuai dengan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ditetapkan. Karena, 

standar kompetensi dan kompetensi dasar merupakan bentuk 

penyederhanaan dari tujuan pembelajaran. Jadi, ketika materi tersebut 

sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar, maka sama 

artinya materi itu telah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan 

b. Perinsip Konsistensi. Yaitu keajegan hasil. Artinya, materi 

pembelajaran yang diberikan pada waktu tertentu harus dapat 

dibuktikan kebenarannya. Lebih pada pelaksanaan pembelajaran, materi 

pembelajaran harus sebanding dengan banyaknya kompetensi dasar 

yang ditetapkan. 

c. Perinsip Adequacy. Yaitu kecukupan. Materi pembelajaran harus dapat 

memenuhi kebutuhan para peserta didik, agar mereka terbekali untuk 

mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ditetapkan. 

Kemudian, untuk mempermudah mereka dalam menguasai materi, 

9 Gafur, Abdul. 2005. Desain intruksional: langkah sitematis penyusunan pola dasar kegiatan 
belajar mengajar, (Solo : Tingah Serangkai, 1994) hal 17 
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maka kapasitasnya harus diperhatikan. Materi pembelajaran hendaknya 

tidak terlalu banyak, dan tidak pula terlalu sedikit.  

2. Karakteristik PAI 

  Setiap mata pelajaran memiliki ciri khas atau karakteristik tertentu 

yang dapat membedakannya dengan mata pelajaran lainnya begitu juga 

Pendidikan agama Islam (PAI) SMP mempunyai karakteristik tertentu 

yang membedakan dengan mata pelajaran yang lain diantaranya10: 

a. PAI adalah rumpun mata pelajaran yang dikembangkan dari 

ajaranajaran pokok yang terdapat dalam agama Islam. Dari segi isinya, 

PAI merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi salah satu 

komponen, dan tidak dapat dipisahkan dari rumpun mata pelajaran yang 

bertujuan mengembangkan moral dan kepribadian peserta didik. 

b. PAI sebagai sebuah program pembelajaran, diarahkan pada (1) menjaga 

aqidah dan ketaqwaan peserta didik, (2) menjadi landasan untuk rajin 

mempelajari ilmu-ilmu lain yang diajarkan di sekolah, (3) mendorong 

peserta didik untuk kritis, kreatif dan inovatif dan (4) menjadi landasan 

dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. PAI bukan hanya 

mengajarkan pengetahuan tentang agama Islam, tetapi juga untuk 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari (membangun etika sosial). 

c. Pembelajaran PAI tidak hanya menekankan penguasaan kompetensi 

kognitif saja, tetapi juga afektif dan psikomotoriknya. 

10Nazarudin, Manajemen Pembelajaran: Implementasi Konsep,Karakteristik dan Metodologi 
Pendidikan Agama Islam di SekolahUmum, (Yogyakarta: Teras,2007) hal 13 
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d. Materi PAI dikembangkan dari tiga kerangka dasar ajaran Islam, yaitu 

Aqidah, syari’ah dan akhlak. 

e. Output program pembelajaran PAI di sekolah adalah terbentuknya 

peserta didik yang memiliki akhlak mulia (budi pekerti luhur) yang 

merupakan misi utama dari diutusnya Nabi Muhammad Saw di dunia 

ini. Pendidikan akhlak adalah jiwa pendidikan dalam Islam sehingga 

pencapaian akhlak mulia (karimah) adalah tujuan sebenarnya dari 

pendidikan. 

   Adapun karakteristik mata pelajaran PAI di SMP secara umum 

adalah sebagai berikut:11 

1) PAI merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran 

pokok (dasar) yang terdapat dalam agama Islam, sehingga PAI 

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran Islam. 

2) Ditinjau dari segi muatan pendidikannya, PAI merupakan mata 

pelajaran pokok yang menjadi satu komponen yang tidak dapat 

dipisahkan dengan mata pelajaran lain yang bertujuan untuk 

pengembangan moral dan kepribadian peserta didik. Semua mata 

pelajaran yang memiliki tujuan tersebut harus seiring dan sejalan 

dengan tujuan yang ingin dicapai oleh mata pelajaran PAI. 

11 Panduan Pengembangan SILABUS PEMBELAJARAN PAI. 
http://hamdipasisingi.blogspot.co.id/2011/06/karakteristik-mata-pelajaran-pendidikan.html, 
diunduh rabu 6 april 2016 pada jam 06 00. 

 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

3) Diberikannya mata pelajaran PAI, khususnya di SMP, bertujuan untuk 

terbentuknya peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah 

Swt., berbudi pekerti yang luhur (berakhlak yang mulia), dan memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang Islam, terutama sumber ajaran dan 

sendi-sendi Islam lainnya, sehingga dapat dijadikan bekal untuk 

memelajari berbagai bidang ilmu atau mata pelajaran tanpa harus 

terbawa oleh pengaruh-pengaruh negatif yang mungkin ditimbulkan 

oleh ilmu dan mata pelajaran tersebut. 

4) PAI adalah mata pelajaran yang tidak hanya mengantarkan peserta 

didik dapat menguasai berbagai kajian keislaman, tetapi PAI lebih 

menekankan bagaimana peserta didik mampu menguasai kajian 

keislaman tersebut sekaligus dapat mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. Dengan demikian, PAI tidak 

hanya menekankan pada aspek kognitif saja, tetapi yang lebih penting 

adalah pada aspek afektif dan psikomotornya. 

5) Secara umum mata pelajaran PAI didasarkan pada ketentuan-ketentuan 

yang ada pada dua sumber pokok ajaran Islam, yaitu al-Quran dan al-

Sunnah/al-Hadits Nabi Muhammad Saw. (dalil naqli). Dengan melalui 

metode Ijtihad (dalil aqli) para ulama mengembangkan prinsip-prinsip 

PAI tersebut dengan lebih rinci dan mendetail dalam bentuk fiqih dan 

hasil-hasil ijtihad lainnya. 
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6) Prinsip-prinsip dasar PAI tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran 

Islam, yaitu aqidah, syariah, dan akhlak. Aqidah merupakan penjabaran 

dari konsep iman; syariah merupakan penjabaran dari konsep islam, 

syariah memiliki dua dimensi kajian pokok, yaitu ibadah dan 

muamalah, dan akhlak merupakan penjabaran dari konsep ihsan. Dari 

ketiga prinsip dasar itulah berkembang berbagai kajian keislaman 

(ilmu-ilmu agama) seperti Ilmu Kalam (Theologi Islam, Ushuluddin, 

Ilmu Tauhid) yang merupakan pengembangan dari aqidah, Ilmu Fiqih 

yang merupakan pengembangan dari syariah, dan Ilmu Akhlak (Etika 

Islam, Moralitas Islam) yang merupakan pengembangan dari akhlak, 

termasuk kajian-kajian yang terkait dengan ilmu dan teknologi serta 

seni dan budaya yang dapat dituangkan dalam berbagai mata pelajaran 

di SMP. 

7) Tujuan akhir dari mata pelajaran PAI di SMP adalah terbentuknya 

peserta didik yang memiliki akhlak yang mulia (budi pekerti yang 

luhur). Tujuan ini yang sebenarnya merupakan misi utama diutusnya 

Nabi Muhammad Saw. di dunia. Dengan demikian, pendidikan akhlak 

(budi pekerti) adalah jiwa Pendidikan Agama Islam (PAI). Mencapai 

akhlak yang karimah (mulia) adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan. 

Hal ini tidak berarti bahwa pendidikan Islam tidak memerhatikan 

pendidikan jasmani, akal, ilmu, ataupun segi-segi praktis lainnya, tetapi 

maksudnya adalah bahwa pendidikan Islam memerhatikan segi-segi 
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pendidikan akhlak seperti juga segi-segi lainnya. Peserta didik 

membutuhkan kekuatan dalam hal jasmani, akal, dan ilmu, tetapi 

mereka juga membutuhkan pendidikan budi pekerti, perasaan, 

kemauan, cita rasa, dan kepribadian. Sejalan dengan konsep ini maka 

semua mata pelajaran atau bidang studi yang diajarkan kepada peserta 

didik haruslah mengandung muatan pendidikan akhlak dan setiap guru 

haruslah memerhatikan akhlak atau tingkah laku peserta didiknya. 

8) PAI merupakan mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh setiap 

peserta didik, terutama yang beragama Islam, atau bagi yang beragama 

lain yang didasari dengan kesadaran yang tulus dalam mengikutinya. 
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BAB III 

BUKU TEKS PAI DAN KURIKULUM 2013 

 

A. Buku Teks PAI dan Budi Pekerti 

1. Buku Teks 

   Buku teks berasal dari kata textbook yang berarti buku pelajaran, 

berikut definisi buku teks dari beberapa ahli12: 

a. Hall Quest buku teks adalah rekaman pikiran rasial yang disusun dan 

dibuat dengan maksud dan tujuan tertentu 

b. Lange Buku teks adalah buku standar atau buku khusus cabang setudi 

dan dapat terdiri dari dua tipe yaitu buku utama dan buku tambahan 

c. Bacon Buku teks adalah buku yang dirancang untuk digunakan di kelas, 

disusun dengan cermat, dan disiapkan oleh pakar ahli dalam bidangnya 

dan dolengkapi dengan sarana pengajaran yang memada 

d. Buckingham 

Buku teks adalah sarana belajar yang biasa digunakan di sekolah-sekolah 

dan di perguruan tinggi untuk menunjang suatu program pengajaran. 

Buku teks adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang 

merupakan buku standar, yang disusun oleh para pakar dalam bidang itu 

untuk maksud-maksud dan tujuan instruksional, yang diperlengkapi 

dengan sarana-sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh 

12 Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia, (Bandung : Angkasa, 1986), hlm 11 
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para pemakainya di sekolah sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat 

menunjang sesuatu program pengajaran.13  Dalam pengertian lain buku 

teks adalah buku yang berisi uraian tentang mata pe;ajaran atau bidang 

studi tertentu, yang disusun secara sitematis dan telah diseleksi 

berdasarkan orientasi pembelajaran, perkembangan siswa untuk 

diasimilasikan. Buku ini dapat dipakai untuk sarana belajar dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah.14 Menurut direktorat pendidikan 

menengah umum buku teks merupakan sekumpulan tulisan yang dibuat 

secara sitematis  dan berisi tentang suatu materi pembelajaran tertentu, 

yang disampaikan oleh pengarangnya yang mengacu pada kurikulum 

yang berlaku.15 

   Berdasar pendapat tersebut, buku teks digunakan untuk mata 

pelajaran tertentu. Penggunaan buku teks tersebut didasarkan pada tujuan 

pembelajaran yang mengacu pada kurikulum. Selain menggunakan buku 

teks, pengajar dapat menggunakan sarana-sarana ataupun teknik yang 

sesuai dengan tujuan yang sudah dibuat sebelumnya. Penggunaan yang 

memadukan buku teks, teknik serta sarana lain ditujukan untuk 

mempermudah pemakai buku teks terutama peserta didik dalam 

memahami materi. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 

Tahun 2005 menjelaskan bahwa buku teks adalah buku acuan wajib 

13 Ibid, hal. 13.  
14 Mansur Muslich, Text Book writing (Dasar-Dasar Pemahaman Penulisan, dan Pemakaian Buku 
Teks), (Yogyakarta: Ar Rauza Media, 2010),  hal 98 
15 Ibid, hal 50 
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untuk digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam 

rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan 

kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

kepekaan dan kemampuan estetis, serta potensi fisik dan kesehatan yang 

disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. Selain itu, dalam 

permendiknas nomor 2 tahun 2008 pasal 1, menjelaskan bahwa buku teks 

adalah buku acuan wajib untuk digunakan di satuan pendidikan dasar dan 

menengah atau perguruan tingi yang memuat materi pembelajaran dalam 

rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan 

kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan 

kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan kemampuan kinestetis 

dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan.16 

Dari ulasan berbagai pendapat diatas maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa buku teks adalah buku yang berisi tentang uraian materi pelajaran 

tertentu, yang disusun secara sitematis berdasarkan kurikulum tertentu 

dan telah melalui seleksi berdasarkan tujuan pembelajaran, orientasi 

pembelajran, serta mengacu pada perkembangan peserta didik. 

2. Pendidikan Agama Islam 

    Adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk 

sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan 

ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata 

16 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Pasal 1(3) 
Tentang Buku Teks . 

 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

pelajaran pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.17 Sedangkan PAI 

menurut Chabib Toha adalah sebutan yang diberikan pada suatu mata 

pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa muslim dalam menyelesaikan 

pendidikannya pada tingkatan tertentu.18 

  Dalam konteks ini buku teks PAI dan Budi Pekerti adalah buku yang berisi 

tentang uraian materi PAI dan Budi Pekerti yang memberikan pengetahuan 

serta membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 

mengamalkan ajaran agamanya, disiusun secara sitematis berdasarkan 

kurikulum tertentu dan telah melalui seleksi berdasrkan tujuan pembelajaran, 

orientasi pembelajaran, serta mengacu pada perkembangan peserta didik. 

3. Karakteristik Buku Teks  

  Secara umum, buku teks adalah karya tulis ilmiah, oleh karena itu, isi, 

sajian, dan format buku teks sama dengan karya tulis ilmiah pada umumnya. 

Berikut ulasannya:19 

a. Dari segi isi, buku teks berisi serangkaian pengetahuan atau informasi 

yang bisa dipertangung jawabkan secara ilmuah. Pada dasarnya buku teks 

tidak semua orang bisa membuat dikarenakan buku teks adalah buku yang 

telah diseleksi secara mendalam kualitasnya. 

17 PP No 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan. 
18 Chabib Toha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1999)  hal 4 
19 Masnur Muslich, text book Writing,,, hal 6o 
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b. Dari segi sajian, materi yang ada pada buku teks dilakukan dengan 

mengunakan pola penalaran, sebagaimana pola penalaran dalam karya 

ilmiah, yaitu penalaran induktif, detuktif, atau campuran. 

c. Dari segi format, buku teks menganut konvensi buku ilmiah, baik dari pola 

penulisan, pola pengutipan, pola pembagian, maupun pola 

pembahasannya. 

Selain ciri-ciri umum tersebut, buku teks mempunyai ciri khusus yang 

berbeda dengan buku ilmiah yang lain, berikut ciri-cirinya:20  

a. Buku teks disusun berdasarkan kurikulum pendidikan 

 Pesan kurikulum pendidikan bisa diarahkan kepada landasan dasar, 

pendekatan, strategi, struktur program, dan langkah-langkah 

b. Buku teks mefokuskan pada tujuan tertentu 

 Sajian bahan yang terdapat pada buku teks harus mengarah pada tujuan 

tertentu. Dalam hal ini sajian buku PAI dan Budi Pekerti untuk 

mengembangkan pengetahuan keagamaan peserta didik. 

c. Buku teks menyajikan bidang pelajaran tertentu 

 Buku teks dikemas untuk pelajaran tertentu. Bahkan kemasan buku teks 

diarahkan kepada kelas atau jenjang tertentu, hal ini menunjukkan tidak 

akan ada buku teks yang cocok untuk dipakai di semua kelas atau semua 

jenjang pendidikan. 

d. Buku teks berorientasi kepada kegiatan belajar siswa 

20 Ibid hal 61-62 
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 Penyajian bahan dalam buku teks diarahkan kepda kegiatan belajar siswa. 

Dengan membaca buku teks siswa dapat mengetahui dan melakukan 

serangkaian kegiatan pembelajaran, baik pencapaian tujuan pembelajaran, 

pemahaman, keterampilan, maupun sikap. 

e. Buku teks dapat mengarahkan kegiatan mengajar guru di kelas 

 Sebagai sarana pembelajaran, buku teks dapat memperlancar kegiatan 

pembelajaran dengan mengarahkan guru dalam penyampaian, penyajian 

materi, dan melakukan tugas-tugas pengajaran dalam kelas. 

f. Pola sajian buku teks disesuaikan dengan perkembanagan intelektual siswa 

 Pola penyajian buku dianggap sesuai dengan perkembangan intelektual 

siswa apabila memenuhi kriteria sebagai berikut a) berpijak pada 

pengetahuan dan pengalaman siswa, b) berpijak pada pola pikir siswa, c) 

berpijak pada kebutuhan siswa, d) berpijak kepada daya respon siswa, e) 

berpijak pada kemempuan bahasa siswa. 

g. Gaya sajian buku teks dapat memunculkan kreativitas siswa dalam belajar 

 Agar gaya sajian buku teks dapat memunculkan kreativitas siswa dalam 

belajar, gaya sajian buku teks PAI dan Budi Pekerti  hendaknya, a) dapat 

mendorong siswa untuk berpikir, b) dapat mendorong siswa untuk berbuat 

dan mencoba, c) dapat mendorong siswa untuk menilai dan bersikap, d) 

dapat membiasakan siswa untuk menciptakan sesuatu (produk). 
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4. Penilaian kelayakan Buku Teks PAI dan Budi Pekerti 

Buku pelajaran digunakan sebagai acuan wajib oleh guru dan siswa 

dalam pembelajaran. Menurut Muslich buku teks yang berkualitas wajib 

memenuhi empat unsur kelayakan yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, 

kelayakan kebahasaan, dan kelayakan kegrafikan.21 

Dalam hal kelayakan isi ada tiga indikator yaitu 1) kesesuaian uraian 

materi dengan standar kompetensi yang terdapat dalam kurikulum mata 

pelajaran yang bersangkutan. 2) keakuratan materi. 3) materi pendukung 

pembelajaran.22 Berdsarkan ulasan diatas analisis buku teks harus disesuaikan 

antara materi dengan KI dan KD yang berkaitan dengan kelengkapan materi, 

keluasan materi, dan kedalaman materi. Keakuratan materi berkaitan dengan 

keakuratan konsep dan definisi. Materi pendukung pembelajaran berkaitan 

dengan kesesuaian perkembangan ilmu dan teknologi serta memiliki 

kemenarikan materi . 

 Dalam hal kelayakan penyajian, ada tiga indikator yang dinilai, 

yaitu: 1) teknik penyajian. 2) penyajian pembelajaran. 3) kelengkapan 

21 Masnur Muslich, text book Writing,,  hal 292-313 
22 Ibid, hal 292 
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penyajian.23 Dalam teknik penyajian harus dikaitkan dengan sitematika 

penyajian, keruntutan penyajian, dan keseimbangan antar bab. 

Dalam hal kelayakan kebahsaan ada tiga indikator yang dinilai, yaitu: 

1) kesesuaian pemakaian bahasa dengan tingkat perkembangan siswa. 2) 

pemakaian bahasa yang komunikatif. 3) pemakaian bahasa yang memenuhi 

syarat keruntutan dan keterpaduan alur pikir.24 

Ada tiga faktor dalam penilaian kegrafikan, yaitu : 1) ukuran buku. 2) 

desain kulit buku. 3) desain isi buku. 

Penilaian kelayakan isi buku PAI dan Budi Pekerti bedasarkan konsep 

kurikulum 2013 sebagaiamana yang telah disampaikan oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) mencakup berbagai dimensi sebagai berikut:25 

1. Dimensi Sikap Spiritual (KI-1) 

a) Ajakan untuk menghayati Agama yang dianutnya  

b) Ajakan mengamalkan Agama yang dianutnya 

2. Dimensi sikap Sosial (KI-2) 

a) Kecakapan personal 

b) Kecakapan sosial 

3. Dimensi Pengetahuan (KI-3) 

a) Cakupan materi 

(1) Kelengkapan materi 

23 Ibid hal 297 
24 Ibid hal 303 
25 Dikutip dari http//bsnp-indonesia.org/id/?p, Standar Isi, jam 05 00 WIB, tanggal 14/1/16  
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(2) Keluasan materi. 

(3) Kedalaman materi 

b) Kekuatan Materi 

(1) Akurasi Konsep 

(2) Akurasi teori 

(3) Akurasi metode prosedur 

c) Kemutakahiran dan Kontekstual 

(1) Kesesuaian dengan perkembangan ilmu 

(2) Menumbuhkan rasa ingin tahu dan memberi tantangan untuk belajar 

lebih jauh 

4. Dimensi Keterampilan (KI-4) 

a) Cakupan keterampilan 

b) Akuransi kegiatan 

c) Aplikasi keterampilan 

 

B.  Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang diterapkan oleh 

pemerintah untuk menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang 

telah berlaku selama kurang lebih 6 tahun. Kurikulum 2013 masuk dalam 

masa percobaan di tahun 2013 dengan menjadikan beberapa sekolah menjadi 

sekolah percobaan. Di tahun 2014, Kurikulum 2013 sudah diterapkan di 

Kelas I, II, IV, dan V sedangkan untuk SMP Kelas VII dan VIII dan SMA 
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Kelas X dan XI. Diharapkan, pada tahun 2015 telah diterapkan di seluruh 

jenjang pendidikan. Kurikulum 2013 memiliki tiga aspek penilaian, yaitu 

aspek pengetahuan, aspek keterampilan, dan aspek sikap serta perilaku. 

Kurikulum 2013 dikembangkan berbasis pada kompetensi, sangat diperlukan 

sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta didik menjadi manusia yang 

berkualitas yang mampu menjawab tantangan zaman yang selalu berubah, 

manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.26 Acuan dan prinsip penyusunan 

kurikulum 2013 mengacu pada pasal 36 Undang-Undang No.20 tahun 2003, 

yang menyatakan bahwa penyusunan kurikulum harus memperhatikan 

peningkatan iman dan takwa, peningkatan akhlak mulia, peningkatan potensi, 

kecerdasan, dan minat peserta didik. 

Terdapat beberapa perubahan-perubahan mendasar dari kurikulum 

sebelumnya ke kurikulum 2013, yaitu : Penataan Pola Pikir; Pendalaman dan 

Perluasan Materi; Penguatan Proses; dan Penyesuaian Beban. Sedangkan 

elemen yang berubah antara lain : Standar Kompetensi Lulusan; Standar Isi; 

Standar Proses; dan Standar Penilaian. Kurikulum 2013 menekankan pada 

dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan 

pendekatan ilmiah.  Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam 

pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi Mengamati, Menanya, 

26 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2015) hal 87 
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Menalar, Mencoba, dan Membentuk Jejaring. Proses pembelajaran 

menyentuh tiga ranah, yaitu : Sikap, Pengetahuan, dan Keterampilan. Yang 

mana telah tercangkup dalam Kompetnsi Inti (KI) yang terdiri dari a) 

kompetensi inti sikap spiritual, b) kompetensi inti sikap sosial, c) kompetensi 

inti pengetahuan, d) kompetensi inti keterampilan.27 

Proses hasil belajar menggunakan penilaian autentik (Authentic 

Assessment), yaitu pengukuran yang bermakna secara signifikan antara hasil 

belajar peserta didik dengan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan.  

1. Landasan Yuridis 

Secara konseptual, kurikulum adalah suatu respon pendidikan terhadap 

kebutuhan masyarakat dan bangsa dalam membangun generasi muda 

bangsanya, secara pedagogis kurikulum adalah rancangan pendidikan yang 

memberi kesempatan untuk peserta didik mengembangkan potensi 

dirinyadalam suatu suasan belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan 

kemampuan dirinya untuk memiliki kualitas yang diinginkan masyarakat 

dan bangasanya, secara yuridis kurikulum adalah Pancasila dan Undang-

undang Dasar 1945, Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sitem 

Pendidikan Nasional , Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005, dan 

peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 tahun 2006 tentang 

27 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014 
Pasal 3 Nomor 3, hal 4 
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Standar Kompetensi Lulusan dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

nomor 22 tahun 2006 tentang setandar isi.28 

 

2. Landasan Filosofis 

  Menurut E. Mulyasa, pengembangan kurikulum 2013 secara filosofis 

berlandaskan:29 

a. Filosofis Pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar dalam 

pembangunan pendidikan. 

b. Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai 

akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat. 

  Pendidikan Nasioanal berfungsi mengembangkan dan membentuk 

watak seta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa ( UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional). Untuk mengembangakan dan membentuk watak dan peradaban 

bangsa yang bermartabat, pendidikan berfungsi mengembangkan segenap 

potensi anak didik’’ menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggung 

28 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum 2013; Rasional, Kerangka Dasar, 
Struktur, Implementasi, dan Evaluasi Kurikulum (Jakarta: Kemendikbud, 2013), hal 30. 
29 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi kurikulum 2013, (Bandung: Rosydakarya, 2013). 
64. 
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jawab’’ (UU RI nomor 20 tahub 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional).30 

 Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional amak 

pengembangan kurikulum haruslah berakar pada budaya bangsa, kehidupan 

bangsa masa kini, dan kehidupan bangsa di masa mendatang. Jika hal 

tersebut dapat tertanam, maka kehidupan bangsa menjadi lebih baik dan 

dapat bersaing dengan bangsalain dengan dasar karakter yang telah 

dimilikinya.  

 Peserta didik yang mengikuti pendidikan masa kini akan 

mengunakan apa yang diperolehnya dari pendidikan kita, mereka telah 

menyelesaikan pendidikan 12 tahun dan berpartisipasi penuh sebagai 

warganegara. Atas dasar pikiran itu maka konten pendidikan yang 

dikembangkan dari warisan budaya dan kehidupan masa kini perlu 

diarahkan untuk memberi kemampuan bagi peserta didik mengunaknnya 

bagi kehidupan mas depan terutama dimana dia telah menyelesaikan 

pendidikan formalnya. 

3. Landasan Teoritis 

  Perubahan kurikulum berdasarkan standar dan teori pendidikan berbasis 

kompetensi. Standar kualitas nasional dinyatakan sebagain standar Standar 

Kompetensi Lulusan. Standar Kompetensi Lulusan adalah kualitas minimal 

lulusan dari prestasi bangsa di masa lalu, kehidupan bangsa masa kini, dan 

30 Ibid hal 33 
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kehidupan bangsa di masa mendatang. Dalam rencana tertulis, konten 

kurikulum tersebut dikemas dalam berbagai mata pelajaran sebagai unit 

organisasi konten terkecil. Dalam setiap mata prlajaran terdapat konten 

spesifik yaitu pengetahuan dan konten berbagai mata pelajaran lain yaitu 

sikap dan keterampilan. Secara langsung mata pelajaran menjadi sumber yang 

spesifik untuk dikembangkan dalm dimensi proses suatu kurikulum. 

  Kurikulum dalam dimensi proses adalah realisasi ide dan rancangan 

kurikulum menjadi suatu proses pembelajaran. Guru adalah tenaga 

kependidikan utama yang mengembangkan ide dan rancangan tersebut 

menjadi proses pembelajaran. Pemahaman guru tentang kurikulum akan 

menentukan rancangan guru (Rencana Program Pembelajaran/RPP) dan 

diterjemahkan ke dalam bentuk kegiatan pembelajaran. Peserta didik 

berhubungan langsung dengan apa yang dilakukan guru dalam kegiatan 

pembelajaran dan menjadi pengalaman langsung peserta didik. Apa yang 

dialami peserta didik akan menjadi hasil belajar pada dirinya dan menjadi 

hasil kurikulum. Oleh karena itu proses pembelajaran harus memberikan 

kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi 

dirinya menjadi hasil belajar yang sama atau lebih tinggi dari yang dinyatakan 

dalam Standar Kompetensi Lulusan. 

  Kurikulum berbasis kompetensi adalah ‘’outcomes based curriculum’’ 

oleh karena itu pengembangan kurikulum diarahkan pada pencapaian 

kompetensi yang dirumuskan dari SKL. Demikian pula penilaian hasil belajar 
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dan hasil kurikulum diukur dari pencapaian kompetensi. Keberhasilan 

kurikulum diaratikan sebagai pencapaian kompetensi yang dirancang dalam 

dokumen kurikulum oleh seluruh peserta didik. Karakteritik kurikulum 

berbasis kompetensi adalah 1) isi atau konten adalah kompetensi yang 

dinyatakan dalam bentuk Kompetensi Inti (KI) untuk pelajaran dan dirinci 

lebih lanjut ke dakam Kompetensi Dasar KD. 2) Kompetensi Inti (KI) 

merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi yang harus 

dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata 

pelajaran. 3) Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari 

peserta didik untuk suatu mata pelajaran di kelas tertentu. 4) penekanan 

kompetensi ranah sikap, keterampilan kognitif, keterampilan psikomotorik, 

dan pengetahuan untuk suatu satuan pendidikan dan mata pelajaran ditandai 

oleh banyaknya KD suatu mata pelajaran. Untuk tingkatan SD pengembangan 

sikap menjadi kepedulian pertama dalam kurikulum. 5) kompetensi Inti 

menjadi unsur organisatoris kompetensi bukan konsep, generalisasi , topik 

atau sesuatu yang berasal dari jenis pendekatan. 6) KompetensiDasar 

dikembangkan berdasarkan pada prinsip akumulatif, saling memperkuat, dan 

memperkaya antar mata pelajaran, 7) proses pembelajaran didasarkan pada 

upaya menguasai kompetensi pada tingkat yang memuaskan dengan 

memperhataikan karaktristik konten kompetensi dimana pengetahuan adalah 

konten yang bersifat tuntas. Keterampilan kognitif dan psikomotorik adalah 

kemampuan penguasaan konten yang dapat dilatihkan. Sedangkan sikap 
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adalah kemampuan penguasaan konten yang lebih sulit dikembangkan dan 

memerlukan proses pendidikan yang tidak langsung. 8) penilaian hasil belajar 

mencakup sekuruh aspek kompetensi, bersifat formatif dan hasilnya segera 

diikuti dengan pembelajaran remedial untuk memastikan penguasaan 

kompetensi pada tingkat memuaskan ( Kiteria Ketuntasan Minimal/KKM ). 

 

4. Landasan Empiris 

 Sebagai negara bangsa yang besar dari segi geografis, suku bangsa, 

potensi ekonomi, dan beragamnya kemajuan pembangunan dari satu daerah 

ke daerah lain, sekecil apapun ancaman disintegrasi bangsa masih tetap ada. 

Maka, kurikulum harus mampu membentuk manusia Indonesia yang mampu 

menyeimbangkan kebutuhan individu dan masyarakat untuk memajukan jati 

diri sebagai bagian dari bangsa Indonesia dan kebutuhan untuk berintegrasi 

sebagai satu entitas bangsa Indonesia.31  

 Sementara itu, kecenderungan menyelesaikan persoalan dengan 

kekerasan dan kasus pemaksaan kehendak sering muncul di Indonesia. 

Kecenderungan ini juga menimpa generasi muda, misalnya pada kasus-kasus 

perkelahian massal. Walaupun belum ada kajian ilmiah bahwa kekerasan 

tersebut berhulu dari kurikulum, namun beberapa ahli pendidikan dan tokoh 

masyarakat menyatakan bahwa salah satu akar masalahnya adalah 

implementasi kurikulum yang terlalu menekankan aspek kognitif dan 

31Ibid  hal 37 
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keterkungkungan peserta didik di ruang belajarnya dengan kegiatan yang 

kurang menantang peserta didik. Oleh karena itu, kurikulum perlu 

direorientasi dan direorganisasi terhadap beban belajar dan kegiatan 

pembelajaran yang dapat menjawab kebutuhan ini. Berbagai kasus yang 

berkaitan dengan penyalahgunaan wewenang, manipulasi, termasuk masih 

adanya kecurangan di dalam Ujian Nasional menunjukkan mendesaknya 

upaya menumbuhkan budaya jujur dan antikorupsi melalui kegiatan 

pembelajaran di dalam satuan pendidikan. Maka, kurikulum harus mampu 

memandu upaya karakterisasi nilai-nilai kejujuran pada peserta didik.32 

32 Ibid hal 38 
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BAB III 

BUKU TEKS PAI DAN KURIKULUM 2013 

 

A. Buku Teks PAI dan Budi Pekerti 

1. Buku Teks 

   Buku teks berasal dari kata textbook yang berarti buku pelajaran, 

berikut definisi buku teks dari beberapa ahli1: 

a. Hall Quest buku teks adalah rekaman pikiran rasial yang disusun dan 

dibuat dengan maksud dan tujuan tertentu 

b. Lange Buku teks adalah buku standar atau buku khusus cabang setudi 

dan dapat terdiri dari dua tipe yaitu buku utama dan buku tambahan 

c. Bacon Buku teks adalah buku yang dirancang untuk digunakan di kelas, 

disusun dengan cermat, dan disiapkan oleh pakar ahli dalam bidangnya 

dan dolengkapi dengan sarana pengajaran yang memada 

d. Buckingham 

Buku teks adalah sarana belajar yang biasa digunakan di sekolah-sekolah 

dan di perguruan tinggi untuk menunjang suatu program pengajaran. 

Buku teks adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu, yang 

merupakan buku standar, yang disusun oleh para pakar dalam bidang itu 

untuk maksud-maksud dan tujuan instruksional, yang diperlengkapi 

dengan sarana-sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh 

1 Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia, (Bandung : Angkasa, 1986), hlm 11 
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para pemakainya di sekolah sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat 

menunjang sesuatu program pengajaran.2  Dalam pengertian lain buku 

teks adalah buku yang berisi uraian tentang mata pe;ajaran atau bidang 

studi tertentu, yang disusun secara sitematis dan telah diseleksi 

berdasarkan orientasi pembelajaran, perkembangan siswa untuk 

diasimilasikan. Buku ini dapat dipakai untuk sarana belajar dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah.3 Menurut direktorat pendidikan 

menengah umum buku teks merupakan sekumpulan tulisan yang dibuat 

secara sitematis  dan berisi tentang suatu materi pembelajaran tertentu, 

yang disampaikan oleh pengarangnya yang mengacu pada kurikulum 

yang berlaku.4 

   Berdasar pendapat tersebut, buku teks digunakan untuk mata 

pelajaran tertentu. Penggunaan buku teks tersebut didasarkan pada tujuan 

pembelajaran yang mengacu pada kurikulum. Selain menggunakan buku 

teks, pengajar dapat menggunakan sarana-sarana ataupun teknik yang 

sesuai dengan tujuan yang sudah dibuat sebelumnya. Penggunaan yang 

memadukan buku teks, teknik serta sarana lain ditujukan untuk 

mempermudah pemakai buku teks terutama peserta didik dalam 

memahami materi. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 

Tahun 2005 menjelaskan bahwa buku teks adalah buku acuan wajib 

2 Ibid, hal. 13.  
3 Mansur Muslich, Text Book writing (Dasar-Dasar Pemahaman Penulisan, dan Pemakaian Buku 
Teks), (Yogyakarta: Ar Rauza Media, 2010),  hal 98 
4 Ibid, hal 50 
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untuk digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam 

rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan 

kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

kepekaan dan kemampuan estetis, serta potensi fisik dan kesehatan yang 

disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. Selain itu, dalam 

permendiknas nomor 2 tahun 2008 pasal 1, menjelaskan bahwa buku teks 

adalah buku acuan wajib untuk digunakan di satuan pendidikan dasar dan 

menengah atau perguruan tingi yang memuat materi pembelajaran dalam 

rangka peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan 

kepribadian, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan 

kepekaan dan kemampuan estetis, peningkatan kemampuan kinestetis 

dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan.5 

Dari ulasan berbagai pendapat diatas maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa buku teks adalah buku yang berisi tentang uraian materi pelajaran 

tertentu, yang disusun secara sitematis berdasarkan kurikulum tertentu 

dan telah melalui seleksi berdasarkan tujuan pembelajaran, orientasi 

pembelajran, serta mengacu pada perkembangan peserta didik. 

2. Pendidikan Agama Islam 

    Adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk 

sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan 

ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata 

5 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Pasal 1(3) 
Tentang Buku Teks . 
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pelajaran pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.6 Sedangkan PAI 

menurut Chabib Toha adalah sebutan yang diberikan pada suatu mata 

pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa muslim dalam menyelesaikan 

pendidikannya pada tingkatan tertentu.7 

  Dalam konteks ini buku teks PAI dan Budi Pekerti adalah buku yang berisi 

tentang uraian materi PAI dan Budi Pekerti yang memberikan pengetahuan 

serta membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam 

mengamalkan ajaran agamanya, disiusun secara sitematis berdasarkan 

kurikulum tertentu dan telah melalui seleksi berdasrkan tujuan pembelajaran, 

orientasi pembelajaran, serta mengacu pada perkembangan peserta didik. 

3. Karakteristik Buku Teks  

  Secara umum, buku teks adalah karya tulis ilmiah, oleh karena itu, isi, 

sajian, dan format buku teks sama dengan karya tulis ilmiah pada umumnya. 

Berikut ulasannya:8 

a. Dari segi isi, buku teks berisi serangkaian pengetahuan atau informasi 

yang bisa dipertangung jawabkan secara ilmuah. Pada dasarnya buku teks 

tidak semua orang bisa membuat dikarenakan buku teks adalah buku yang 

telah diseleksi secara mendalam kualitasnya. 

6 PP No 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan. 
7 Chabib Toha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1999)  hal 4 
8 Masnur Muslich, text book Writing,,, hal 6o 
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b. Dari segi sajian, materi yang ada pada buku teks dilakukan dengan 

mengunakan pola penalaran, sebagaimana pola penalaran dalam karya 

ilmiah, yaitu penalaran induktif, detuktif, atau campuran. 

c. Dari segi format, buku teks menganut konvensi buku ilmiah, baik dari pola 

penulisan, pola pengutipan, pola pembagian, maupun pola 

pembahasannya. 

Selain ciri-ciri umum tersebut, buku teks mempunyai ciri khusus yang 

berbeda dengan buku ilmiah yang lain, berikut ciri-cirinya:9  

a. Buku teks disusun berdasarkan kurikulum pendidikan 

 Pesan kurikulum pendidikan bisa diarahkan kepada landasan dasar, 

pendekatan, strategi, struktur program, dan langkah-langkah 

b. Buku teks mefokuskan pada tujuan tertentu 

 Sajian bahan yang terdapat pada buku teks harus mengarah pada tujuan 

tertentu. Dalam hal ini sajian buku PAI dan Budi Pekerti untuk 

mengembangkan pengetahuan keagamaan peserta didik. 

c. Buku teks menyajikan bidang pelajaran tertentu 

 Buku teks dikemas untuk pelajaran tertentu. Bahkan kemasan buku teks 

diarahkan kepada kelas atau jenjang tertentu, hal ini menunjukkan tidak 

akan ada buku teks yang cocok untuk dipakai di semua kelas atau semua 

jenjang pendidikan. 

d. Buku teks berorientasi kepada kegiatan belajar siswa 

9 Ibid hal 61-62 
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 Penyajian bahan dalam buku teks diarahkan kepda kegiatan belajar siswa. 

Dengan membaca buku teks siswa dapat mengetahui dan melakukan 

serangkaian kegiatan pembelajaran, baik pencapaian tujuan pembelajaran, 

pemahaman, keterampilan, maupun sikap. 

e. Buku teks dapat mengarahkan kegiatan mengajar guru di kelas 

 Sebagai sarana pembelajaran, buku teks dapat memperlancar kegiatan 

pembelajaran dengan mengarahkan guru dalam penyampaian, penyajian 

materi, dan melakukan tugas-tugas pengajaran dalam kelas. 

f. Pola sajian buku teks disesuaikan dengan perkembanagan intelektual siswa 

 Pola penyajian buku dianggap sesuai dengan perkembangan intelektual 

siswa apabila memenuhi kriteria sebagai berikut a) berpijak pada 

pengetahuan dan pengalaman siswa, b) berpijak pada pola pikir siswa, c) 

berpijak pada kebutuhan siswa, d) berpijak kepada daya respon siswa, e) 

berpijak pada kemempuan bahasa siswa. 

g. Gaya sajian buku teks dapat memunculkan kreativitas siswa dalam belajar 

 Agar gaya sajian buku teks dapat memunculkan kreativitas siswa dalam 

belajar, gaya sajian buku teks PAI dan Budi Pekerti  hendaknya, a) dapat 

mendorong siswa untuk berpikir, b) dapat mendorong siswa untuk berbuat 

dan mencoba, c) dapat mendorong siswa untuk menilai dan bersikap, d) 

dapat membiasakan siswa untuk menciptakan sesuatu (produk). 
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4. Penilaian kelayakan Buku Teks PAI dan Budi Pekerti 

Buku pelajaran digunakan sebagai acuan wajib oleh guru dan siswa 

dalam pembelajaran. Menurut Muslich buku teks yang berkualitas wajib 

memenuhi empat unsur kelayakan yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, 

kelayakan kebahasaan, dan kelayakan kegrafikan.10 

Dalam hal kelayakan isi ada tiga indikator yaitu 1) kesesuaian uraian 

materi dengan standar kompetensi yang terdapat dalam kurikulum mata 

pelajaran yang bersangkutan. 2) keakuratan materi. 3) materi pendukung 

pembelajaran.11 Berdsarkan ulasan diatas analisis buku teks harus disesuaikan 

antara materi dengan KI dan KD yang berkaitan dengan kelengkapan materi, 

keluasan materi, dan kedalaman materi. Keakuratan materi berkaitan dengan 

keakuratan konsep dan definisi. Materi pendukung pembelajaran berkaitan 

dengan kesesuaian perkembangan ilmu dan teknologi serta memiliki 

kemenarikan materi . 

 Dalam hal kelayakan penyajian, ada tiga indikator yang dinilai, 

yaitu: 1) teknik penyajian. 2) penyajian pembelajaran. 3) kelengkapan 

10 Masnur Muslich, text book Writing,,  hal 292-313 
11 Ibid, hal 292 
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penyajian.12 Dalam teknik penyajian harus dikaitkan dengan sitematika 

penyajian, keruntutan penyajian, dan keseimbangan antar bab. 

Dalam hal kelayakan kebahsaan ada tiga indikator yang dinilai, yaitu: 

1) kesesuaian pemakaian bahasa dengan tingkat perkembangan siswa. 2) 

pemakaian bahasa yang komunikatif. 3) pemakaian bahasa yang memenuhi 

syarat keruntutan dan keterpaduan alur pikir.13 

Ada tiga faktor dalam penilaian kegrafikan, yaitu : 1) ukuran buku. 2) 

desain kulit buku. 3) desain isi buku. 

Penilaian kelayakan isi buku PAI dan Budi Pekerti bedasarkan konsep 

kurikulum 2013 sebagaiamana yang telah disampaikan oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) mencakup berbagai dimensi sebagai berikut:14 

1. Dimensi Sikap Spiritual (KI-1) 

a) Ajakan untuk menghayati Agama yang dianutnya  

b) Ajakan mengamalkan Agama yang dianutnya 

2. Dimensi sikap Sosial (KI-2) 

a) Kecakapan personal 

b) Kecakapan sosial 

3. Dimensi Pengetahuan (KI-3) 

a) Cakupan materi 

(1) Kelengkapan materi 

12 Ibid hal 297 
13 Ibid hal 303 
14 Dikutip dari http//bsnp-indonesia.org/id/?p, Standar Isi, jam 05 00 WIB, tanggal 14/1/16  

 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

(2) Keluasan materi. 

(3) Kedalaman materi 

b) Kekuatan Materi 

(1) Akurasi Konsep 

(2) Akurasi teori 

(3) Akurasi metode prosedur 

c) Kemutakahiran dan Kontekstual 

(1) Kesesuaian dengan perkembangan ilmu 

(2) Menumbuhkan rasa ingin tahu dan memberi tantangan untuk belajar 

lebih jauh 

4. Dimensi Keterampilan (KI-4) 

a) Cakupan keterampilan 

b) Akuransi kegiatan 

c) Aplikasi keterampilan 

 

B.  Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang diterapkan oleh 

pemerintah untuk menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang 

telah berlaku selama kurang lebih 6 tahun. Kurikulum 2013 masuk dalam 

masa percobaan di tahun 2013 dengan menjadikan beberapa sekolah menjadi 

sekolah percobaan. Di tahun 2014, Kurikulum 2013 sudah diterapkan di 

Kelas I, II, IV, dan V sedangkan untuk SMP Kelas VII dan VIII dan SMA 
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Kelas X dan XI. Diharapkan, pada tahun 2015 telah diterapkan di seluruh 

jenjang pendidikan. Kurikulum 2013 memiliki tiga aspek penilaian, yaitu 

aspek pengetahuan, aspek keterampilan, dan aspek sikap serta perilaku. 

Kurikulum 2013 dikembangkan berbasis pada kompetensi, sangat diperlukan 

sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta didik menjadi manusia yang 

berkualitas yang mampu menjawab tantangan zaman yang selalu berubah, 

manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.15 Acuan dan prinsip penyusunan 

kurikulum 2013 mengacu pada pasal 36 Undang-Undang No.20 tahun 2003, 

yang menyatakan bahwa penyusunan kurikulum harus memperhatikan 

peningkatan iman dan takwa, peningkatan akhlak mulia, peningkatan potensi, 

kecerdasan, dan minat peserta didik. 

Terdapat beberapa perubahan-perubahan mendasar dari kurikulum 

sebelumnya ke kurikulum 2013, yaitu : Penataan Pola Pikir; Pendalaman dan 

Perluasan Materi; Penguatan Proses; dan Penyesuaian Beban. Sedangkan 

elemen yang berubah antara lain : Standar Kompetensi Lulusan; Standar Isi; 

Standar Proses; dan Standar Penilaian. Kurikulum 2013 menekankan pada 

dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan 

pendekatan ilmiah.  Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam 

pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi Mengamati, Menanya, 

15 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2015) hal 87 
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Menalar, Mencoba, dan Membentuk Jejaring. Proses pembelajaran 

menyentuh tiga ranah, yaitu : Sikap, Pengetahuan, dan Keterampilan. Yang 

mana telah tercangkup dalam Kompetnsi Inti (KI) yang terdiri dari a) 

kompetensi inti sikap spiritual, b) kompetensi inti sikap sosial, c) kompetensi 

inti pengetahuan, d) kompetensi inti keterampilan.16 

Proses hasil belajar menggunakan penilaian autentik (Authentic 

Assessment), yaitu pengukuran yang bermakna secara signifikan antara hasil 

belajar peserta didik dengan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan.  

1. Landasan Yuridis 

Secara konseptual, kurikulum adalah suatu respon pendidikan terhadap 

kebutuhan masyarakat dan bangsa dalam membangun generasi muda 

bangsanya, secara pedagogis kurikulum adalah rancangan pendidikan yang 

memberi kesempatan untuk peserta didik mengembangkan potensi 

dirinyadalam suatu suasan belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan 

kemampuan dirinya untuk memiliki kualitas yang diinginkan masyarakat 

dan bangasanya, secara yuridis kurikulum adalah Pancasila dan Undang-

undang Dasar 1945, Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sitem 

Pendidikan Nasional , Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005, dan 

peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 tahun 2006 tentang 

16 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014 
Pasal 3 Nomor 3, hal 4 

 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

Standar Kompetensi Lulusan dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

nomor 22 tahun 2006 tentang setandar isi.17 

 

2. Landasan Filosofis 

  Menurut E. Mulyasa, pengembangan kurikulum 2013 secara filosofis 

berlandaskan:18 

a. Filosofis Pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar dalam 

pembangunan pendidikan. 

b. Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai 

akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat. 

  Pendidikan Nasioanal berfungsi mengembangkan dan membentuk 

watak seta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa ( UU RI nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional). Untuk mengembangakan dan membentuk watak dan peradaban 

bangsa yang bermartabat, pendidikan berfungsi mengembangkan segenap 

potensi anak didik’’ menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggung 

17 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum 2013; Rasional, Kerangka Dasar, 
Struktur, Implementasi, dan Evaluasi Kurikulum (Jakarta: Kemendikbud, 2013), hal 30. 
18 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi kurikulum 2013, (Bandung: Rosydakarya, 2013). 
64. 
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jawab’’ (UU RI nomor 20 tahub 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional).19 

 Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional amak 

pengembangan kurikulum haruslah berakar pada budaya bangsa, kehidupan 

bangsa masa kini, dan kehidupan bangsa di masa mendatang. Jika hal 

tersebut dapat tertanam, maka kehidupan bangsa menjadi lebih baik dan 

dapat bersaing dengan bangsalain dengan dasar karakter yang telah 

dimilikinya.  

 Peserta didik yang mengikuti pendidikan masa kini akan 

mengunakan apa yang diperolehnya dari pendidikan kita, mereka telah 

menyelesaikan pendidikan 12 tahun dan berpartisipasi penuh sebagai 

warganegara. Atas dasar pikiran itu maka konten pendidikan yang 

dikembangkan dari warisan budaya dan kehidupan masa kini perlu 

diarahkan untuk memberi kemampuan bagi peserta didik mengunaknnya 

bagi kehidupan mas depan terutama dimana dia telah menyelesaikan 

pendidikan formalnya. 

3. Landasan Teoritis 

  Perubahan kurikulum berdasarkan standar dan teori pendidikan berbasis 

kompetensi. Standar kualitas nasional dinyatakan sebagain standar Standar 

Kompetensi Lulusan. Standar Kompetensi Lulusan adalah kualitas minimal 

lulusan dari prestasi bangsa di masa lalu, kehidupan bangsa masa kini, dan 

19 Ibid hal 33 
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kehidupan bangsa di masa mendatang. Dalam rencana tertulis, konten 

kurikulum tersebut dikemas dalam berbagai mata pelajaran sebagai unit 

organisasi konten terkecil. Dalam setiap mata prlajaran terdapat konten 

spesifik yaitu pengetahuan dan konten berbagai mata pelajaran lain yaitu 

sikap dan keterampilan. Secara langsung mata pelajaran menjadi sumber yang 

spesifik untuk dikembangkan dalm dimensi proses suatu kurikulum. 

  Kurikulum dalam dimensi proses adalah realisasi ide dan rancangan 

kurikulum menjadi suatu proses pembelajaran. Guru adalah tenaga 

kependidikan utama yang mengembangkan ide dan rancangan tersebut 

menjadi proses pembelajaran. Pemahaman guru tentang kurikulum akan 

menentukan rancangan guru (Rencana Program Pembelajaran/RPP) dan 

diterjemahkan ke dalam bentuk kegiatan pembelajaran. Peserta didik 

berhubungan langsung dengan apa yang dilakukan guru dalam kegiatan 

pembelajaran dan menjadi pengalaman langsung peserta didik. Apa yang 

dialami peserta didik akan menjadi hasil belajar pada dirinya dan menjadi 

hasil kurikulum. Oleh karena itu proses pembelajaran harus memberikan 

kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi 

dirinya menjadi hasil belajar yang sama atau lebih tinggi dari yang dinyatakan 

dalam Standar Kompetensi Lulusan. 

  Kurikulum berbasis kompetensi adalah ‘’outcomes based curriculum’’ 

oleh karena itu pengembangan kurikulum diarahkan pada pencapaian 

kompetensi yang dirumuskan dari SKL. Demikian pula penilaian hasil belajar 
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dan hasil kurikulum diukur dari pencapaian kompetensi. Keberhasilan 

kurikulum diaratikan sebagai pencapaian kompetensi yang dirancang dalam 

dokumen kurikulum oleh seluruh peserta didik. Karakteritik kurikulum 

berbasis kompetensi adalah 1) isi atau konten adalah kompetensi yang 

dinyatakan dalam bentuk Kompetensi Inti (KI) untuk pelajaran dan dirinci 

lebih lanjut ke dakam Kompetensi Dasar KD. 2) Kompetensi Inti (KI) 

merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi yang harus 

dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata 

pelajaran. 3) Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari 

peserta didik untuk suatu mata pelajaran di kelas tertentu. 4) penekanan 

kompetensi ranah sikap, keterampilan kognitif, keterampilan psikomotorik, 

dan pengetahuan untuk suatu satuan pendidikan dan mata pelajaran ditandai 

oleh banyaknya KD suatu mata pelajaran. Untuk tingkatan SD pengembangan 

sikap menjadi kepedulian pertama dalam kurikulum. 5) kompetensi Inti 

menjadi unsur organisatoris kompetensi bukan konsep, generalisasi , topik 

atau sesuatu yang berasal dari jenis pendekatan. 6) KompetensiDasar 

dikembangkan berdasarkan pada prinsip akumulatif, saling memperkuat, dan 

memperkaya antar mata pelajaran, 7) proses pembelajaran didasarkan pada 

upaya menguasai kompetensi pada tingkat yang memuaskan dengan 

memperhataikan karaktristik konten kompetensi dimana pengetahuan adalah 

konten yang bersifat tuntas. Keterampilan kognitif dan psikomotorik adalah 

kemampuan penguasaan konten yang dapat dilatihkan. Sedangkan sikap 
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adalah kemampuan penguasaan konten yang lebih sulit dikembangkan dan 

memerlukan proses pendidikan yang tidak langsung. 8) penilaian hasil belajar 

mencakup sekuruh aspek kompetensi, bersifat formatif dan hasilnya segera 

diikuti dengan pembelajaran remedial untuk memastikan penguasaan 

kompetensi pada tingkat memuaskan ( Kiteria Ketuntasan Minimal/KKM ). 

 

4. Landasan Empiris 

 Sebagai negara bangsa yang besar dari segi geografis, suku bangsa, 

potensi ekonomi, dan beragamnya kemajuan pembangunan dari satu daerah 

ke daerah lain, sekecil apapun ancaman disintegrasi bangsa masih tetap ada. 

Maka, kurikulum harus mampu membentuk manusia Indonesia yang mampu 

menyeimbangkan kebutuhan individu dan masyarakat untuk memajukan jati 

diri sebagai bagian dari bangsa Indonesia dan kebutuhan untuk berintegrasi 

sebagai satu entitas bangsa Indonesia.20  

 Sementara itu, kecenderungan menyelesaikan persoalan dengan 

kekerasan dan kasus pemaksaan kehendak sering muncul di Indonesia. 

Kecenderungan ini juga menimpa generasi muda, misalnya pada kasus-kasus 

perkelahian massal. Walaupun belum ada kajian ilmiah bahwa kekerasan 

tersebut berhulu dari kurikulum, namun beberapa ahli pendidikan dan tokoh 

masyarakat menyatakan bahwa salah satu akar masalahnya adalah 

implementasi kurikulum yang terlalu menekankan aspek kognitif dan 

20Ibid  hal 37 
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keterkungkungan peserta didik di ruang belajarnya dengan kegiatan yang 

kurang menantang peserta didik. Oleh karena itu, kurikulum perlu 

direorientasi dan direorganisasi terhadap beban belajar dan kegiatan 

pembelajaran yang dapat menjawab kebutuhan ini. Berbagai kasus yang 

berkaitan dengan penyalahgunaan wewenang, manipulasi, termasuk masih 

adanya kecurangan di dalam Ujian Nasional menunjukkan mendesaknya 

upaya menumbuhkan budaya jujur dan antikorupsi melalui kegiatan 

pembelajaran di dalam satuan pendidikan. Maka, kurikulum harus mampu 

memandu upaya karakterisasi nilai-nilai kejujuran pada peserta didik.21 

 

21 Ibid hal 38 
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BAB  VI 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

  Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif, yang mana lebih 

menekankan pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk 

angka) dan mengunakan analisis kualitatif dalam pemaparannya.1Proses penelitian 

dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir yang akan digunakan 

dalam penelitian. Asumsi dan aturan berpikir tersebut selanjutnya diterapkan 

secara sistematis dalam pengumpulan dan pengolahan data untuk memberikan 

penjelasan dan argumentasi berupa pengumpulan dan penyusunan data, serta 

analisis dan penafsiran data tersebut untuk menjelaskan fenomena dengan aturan 

berpikir ilmiah yang diterapkan secara sistematis tanpa menggunakan model 

kuantitatif atau normatif dengan mengadakan klasifikasi, penilaian standar norma, 

hubungan dan kedudukan suatu unsur dengan unsur lain. 

  Dalam penjelasannya lebih menekankan pada kekuatan analisis data pada 

sumber-sumber data yang ada. Sumber-sumber tersebut di peroleh dari berbagai 

1 Sembodo Ardi Widodo, dkk, Pedoman penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006) , hal16 
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buku dan   tulisan-tulisan lainnya dengan mengandalkan teori-teori yang ada untuk 

diinterpretasikan secara jelas dan mendalam.2 

  Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Libray Research) yaitu 

penelitian yang didasarkan atas penelusuran literaur-literatur yang berkaitan 

dengan masalah-masalah yang akan dibahas.3 Library research bisa juga diartikan 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 

membaca dan mencatat serta mengolah  bahan  penelitiannya.4 Adapun dalam 

penelitian pustaka ini diperoleh melalui penggalan dan penelusuran terhadap buku-

buku, permendikbud, artikel, majalah, jurnal , akses internet, dan catatan penting 

lainnya yang berkaiatan dan dapat mendukung pemecahan masalah dalam 

penelitian ini.  

  Sedangkan sifat dari penelitian ini adalah deskriptif analisis  yakni 

penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, menafsirkan, 

membuat analisis dan interprestasi. 

 

 

 

2 Soejono dan Abdurrahman. Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapannya (Jakarta: Reneka 
Cipta, 1999). hal 25. penelitian kualitatif deskriptif secara khusus bertujuan untuk (1). Memecahkan 
masalah-masalah aktual yang dihadapi sekarang ini dan (2)mengumpulkan data atau informasi untuk 
disusun, dijelaskan dan dianalisis. Lihat S. Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta: PT 
Asdi Mahasatya, 2000) cet. Ke-2. hal. 8. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabenta,2006) hal 164 
4 Mustika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Nasional, 2004),hal  2-3 
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B. Subjek Penelitian 

1. Buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII  

2. Buku teks Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VIII  

 

C. Sumber Data 

  Data-data diperoleh dari sumber utama dan sumber tambahan. Sumber 

utama adalah buku teks pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) pegangan siswa yang diterbitkan oleh Kemenang. 

Sedangkan sumber tambahan berasal dari buku-buku teks Pendidikan Agama 

Islam yang mengunakan kurikulum 13, buku mengenai kurikulum 13, standar 

penyusunan bahan ajar, metodologi penelitian serta refrensi-refensi pendukung 

seperti jurnal, artikel, surat kabar, dan situs internet yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data   

  Teknik pengumpulan data adalah proses diperolehnya data dari sumber 

data. Sumber data adalah subjek dari penelitian yang dimaksud untuk memperoleh 

data-data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data bisa mengunakan 

dokumentasi, mengidentifikasi wacana dari buku-buku, makalah atau artikel, 

majalah, jurnal, koran, web(internet), ataupun informasi lainnya yang berhubungan 
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dengan judul penulisan untuk mencari hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, dan sebagainya yang mempunyai keterkaitan dengan kajian tentang 

konsepsi dan urgensi pelaksanaan mata pelajaran PAI.  

  Dalam penelitian ini mengunkan teknik pengumpulan data, yaitu 

Dokumentasi  merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.5 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi 

adalah mencari suatu data mengenai suatu halatau variabel yang berupa catatan, 

transkip,  buku, surat kabar, majalah, prasasti-prasasti, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya.6 Dokumentasi yang berbentuk tulisan, misalnya sejarah kehidupan, 

cerita, biografi, peraturan dan kebijakan. Sedangkan dokumentasi berbentuk 

gambar, misalnya foto, gambar hidup, grafik, dan Charta. Adapun dokumentasi 

dalam penelitian ini berupa buku teks pelajaran PAI dan Budi Pekerti yang 

dijadikan buku sampel.  

 

E. Instrumen Penelitian 

  Instrumen Penelitian merupakan urutan atau proses dalam pengelolaan 

data yang dilakukan dengan mengunakan metode dokumentasi. Menurut BSNP 

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 240 
6 Suharsimi Arikunto. Prosedur penelitian: suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2002) hal. 
83 
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dan KEMENDIKBUD kelayakan buku teks dapat dinilai dari. 1. Kelayakan isi, 2. 

Komponen penyajian, 3. Komponen kebahasaan. 

1. Kelayakan isi 

SUBKOMPONEN BUTIR 

A. Dimensi Sikap Spritual 1. Ajakan untuk menghayati agama 

yang dianutnya 

2. Ajakan untuk mengamalkan agama 

yang dianutnya 

B. Dimensi Sikap Sosial 1. Kecakapan personal  

2. Kecakapan sosial 

C. Dimensi Pengetahuan  

C1. Cakupan Materi 1. Kelengkapan Materi 

2. Keluasan materi 

3. Kedalaman materi 

C2. Keakuratan Materi 1. Keakuratan fakta/ lambang/ simbol 

2. Keakuratan konsep/definisi 

3. Keakuratan perinsip (teorema, 

aksioma, dalil, sifat, aturan, hikum) 

4. Keakuratan prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh 
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6. Keakuratan soal 

C3. Ketaatan Pada Hukum dan  

Perundang-Undangan 

1. Ketaatan terhadap HAKI 

2. Bebas SARA, PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, wilayah, dan profesi) 

 

2. Komponen Penyajian 

SUBKOMPONEN BUTIR 

A. Teknik Penyajian 1. Konsistensi sistematika sajian dalam 

bab 

2. Kelogisan penyajian 

3. Keruntutan penyajian 

B. Pendukung Penyajian Materi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Kesesuaian dan kesesuaian ilustrasi 

2. Pembangkit motivasi belajar 

3. Peta konsep pada setiap awal bab 

dan rangkuman pada setiap akhir 

bab 

4. Soal latihan pada setiap akhir bab 

5. Rujukan/sumber acuan termasa 

untuk teks, tabel, gambar, dan 
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lampiran 

6. Ketepatan penomoran dan penamaan 

tabel, gambar, dan lampiran  

C. Penyajian Pembelajaran 1. Keterlibatan aktif peserta didik dan 

berpusat pada peserta didik 

2. Komunikasi interaktif 

3. Pendekatan alamiah/ saintifik 

4. Variasi dalam penyajian 

D. Kelengkapan Penyajian 1. Pendahuluan  

2. Daftar isi 

3. Glosarium  

4. Daftar pustaka 

5. Indeks  

 

3. Komponen Kebahasaan 

SUBKOMPONEN BUTIR 

A. Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik 

   

1. Kesesuaian sengan tingkat 

perkembangan berpikir peserta didik 

2. Kesesuaian dengan tingkat 
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perkembangan sosial-emosional 

peserta didik 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta didik 

terhadap pesan 

C. kemampuan Memotivasi 1. kemampuan memotivasi peserta 

didik 

2. kemampuan mendorong peserta 

didik untuk berpikir praktis 

D. kelugasaan  1. ketepatan struktur kalimat 

2. kebakuan istilah 

E. Koherensi dan Keruntutan Alur 

Pikir 

1. Ketertautan antar bab/sub bab/alinea 

2. Ketertautan makna antar bab/sub 

bab/ alinea 

F. Kesesuaian dengan kaidah 

Bahasa Indonesia 

1. Ketepatan tata bahasa 

G. Pengunaan Istilah dan Simbol/ 

Lambang 

1. Konsistensi pengunaan istilah 

2. Konsistensi pengunaan simbol dan 

lambang 
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F. Analisis Data 

  Analisis data adalah langkah-langkah atau prosedur yang digunakan 

seorang peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan sebagai sesuatu 

yang harus dilalui sebelum pengambilan kesimpulan.7 

  Adapun tahapan analisis data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

Content Analysis (analisis data). Berikut beberapa definisi analisis inti : 

1. Wimmer & Dominick, mengartikan analisis data sebagai suatu prosedur yang 

sistematis yang dirancang untuk menguji data informasi yang direkam.8 

2. Bereslon & kerlinger, analisis data merupakan metode untuk mempelajari dan 

menganalisis komunikasi secara sistematik, objektif, kuantitatif terhadap 

pesan yang tampak. 

3. Budd, analisis data adalah suatu teknik sistematik untuk menganalisis isi 

pesan dan mengolah pesan, atau suatu alat untuk mengobservasi dan 

menganalisis isi perilaku yang terbuka dari komunikator.9 

  Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan Content Analysis atau Analisis 

Isi. Menurut Weber, Content Analysis adalah metodologi yang memanfaatkan 

seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang shoheh dari sebuah 

dokumen. Menurut Hostli bahwa Content Analysis adalah teknik apapun yang 

7 Widodo Sambodo Arif, Dkk, Pedoman Penulisan,(Yogyakarta: Fak UIN Sunan Kalijaga, 2006), hal 20. 
8 Syukur Kholil, Metodologi Pendidikan, (Bandung: Citapusaka Media, 2006),hal 51. 
9 Husein Umar, Metode Riset Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002),hal 
44. 

 
 

 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha untuk menemukan 

karekteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan sistematis.10 

 Dalam analisis buku teks PAI dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 

berdasarkan standar BSNP dilakukan dengan lembar penilaian buku teks yang 

dibuat dengan memperhatikan aspek materi/isi, penyajian, dan bahasa yang 

mengacu pada instrumen penilaian buku peljaran pendidikan adama Islam untuk 

sekolah menengah pertama dari pusat perbukuan Diknas. Lembar penilaian ini 

terdiri atas butir butir pada tiap-tiap subkomponen yang dilengkapi dengan kriteria  

Data yang diperoleh berbentuk skor rata-rata, sehingga dianalisis secara statistik 

deskriptif. Statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan data dengan 

melihat aspek rata-rata.11 

1. Kriteria Penskoran Standar Aspek Materi, Penyajian, dan Bahasa 

Pusat perbukuan Depdiknas menyebutkan tiga aspek standar buku teks mata 

pelajaran pendidikan agama Islam, yaitu aspek Materi/Isi, penyajian, dan 

bahasa. Jadi dalam penelitian ini peneliti tidak mengarah pada penilaian yang 

ditinjau dari aspek kegrafika 

 

 

10 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002) Cet. Ke- 
2 hal 16 
11 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 81A tahun 2013 tentang Implementasi 
Kurikulum, khususnya pada lampiran IV tentang Pedoman Umum Pembelajaran.  
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2. Ketentuan Skala Penskoran  

Ketentuan skala nilai itu diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor 81A tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum, 

khususnya pada lampiran IV tentang Pedoman Umum Pembelajaran. Yaitu 

Pada kurikulum 2013 skala nila tidak lagi 0 – 100, melainkan 1 – 4 untuk aspek 

kognitif dan psikomotor, sedangkan untuk aspek afektif menggunakan SB = 

Sangat Baik, B = Baik, C = Cukup, K = Kurang. Skala nilai 1 – 4 dengan 

ketentuan kelipatan 0,33.  

 
No Skor Keterangan 

1 1 Kurang, mulai dari skala 1 sampai 1,33  

2 2 Cukup, mulai dari skala 1.33 sampai 2,33 

3 3 Baik, mulai dari skala 2.33 sampai 3,33 

4 4 Sangat Baik, mulai dari skala 3,33 sampai 4.00 

 

Nilai 1 diperoleh jika makna dari kata kunci tidak tercantum sama sekali  

Nilai 2 diperoleh jika makna dari kata kunci lebih dari dua pembahasan 

Nilai 3 diperoleh jika makna dari kata kunci lebih dari tiga pembahasan  

Nilai 4 diperoleh jika makna dari kata kunci lebih dari lima pembahasan 

3. Setelah diperoleh skor pada setiap subkomponen, selanjutnya skor rata-rata 

dihitung dengan mengunakan rumus P : 
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Bab V 

Analisis Data 

A. Paparan Analisis Buku Teks PAI Budi Pekerti kurikulum2013 

 Buku Teks PAI dan Budi ini Pekerti merupakan buku yang deipersiapkan 

pemerintah dalam rangka implementasi Kurikulum 2013. Buku siswa ini disusun 

dan ditelaah oleh berbagai pihak di bawah koordinasi Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Buku ini merupakan cetakan Ke-2, 2014 (Edisi Revisi), dan 

diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 

1. Buku Teks PAI dan Budi Pekerti Kelas VII Kurikulum 2013 

Buku teks pai dan budi pekerti kelas VII terdiri dari tiga belas bab, yaitu 1. 

Lebih dekat dengan Allah Swt, yang sangat indah namanya 2. Hidup tenang 

dengan kejujuran, amanah, dan istiqomah 3. Semua bersih hidup jadi nyaman 4. 

Indahnya kebersamaan dengan berjamaah 5. Selamat datang wahai Nabiku 

kekasih Allah Swt 6. Dengan ilmu pengetahuan semua menjadi lebih mudah 7. 

Ingin meneladani ketaatan Malaikat-Malaikat Allah Swt 8. Berempati itu 

mudah, menghormati itu indah 9. Menumpuk rasa persatuan pada hari yang kita 

tunggu 10. Islam memberikan kemudahan melalui Salat Jama’ dan Qasar 11. 

Hikrah ke Madinah sebuah kisah yang membanggakan 12. Al-Khulafau Ar-

rasyidin penerus perjuangan Nabi Muhammad saw 13. Hidup jadi leboih damai 

dengan ikhlas, sabar, dan pemaaf 

56 
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a. Pengembangan Materi PAI dan Budi Pekerti Buku Teks Kurikulum 2013 

1) Pengembangan materi pembelajaran 

a) Bab 1. Lebih dekat dengan Allah Swt, yang sangat indah namanya 

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

1.Terdapat kalimat 

pertanyaan untuk 

mendekatkan diri kepada 

Allah Swt 

2. Terdapat cerita pendek 

tentang mengagungkan 

Allah Swt  

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

yang dianutnya  

Terdapat kalimat perintah 

untuk mengamalkan makna 

yang terkandung dalam 

Asmaul Husna 

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Terdapat kecakapan siswa 

dalam bentuk gambar 

2. Kecakapan sosial 1. Pada kolom aktivitas 

siswa terdapat aktivitas 
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sosial siswa 

2. Terdapat kalimat ajakan 

untuk mengharagai orang 

lain 

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Kelengkapan materi sudah 

cukup lengkap  

2. Keluasan Materi Pada definisi materi masih 

terlalu singkat 

3. Kedalam Materi 1. Materi yang diulas hanya 

sebagaian saja dari Asmaul 

Husna, tidak  keseluruhan 

2. Seharusnya pengenalan 

secara menyeluruh dan 

dibahas sebagian 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adanya keakuratan 

konsep/definisi 
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3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Adanya keakuratan prinsip 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Adanya keakuratan 

prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratan contoh 

6. Keakuratan soal Tidak akuratnya soal pada 

kolom uraian ketiga, tentang 

semangat Asmaul Husna 

yang tidak ada bahasnnya 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI 

 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

Adanya kalimat BIAS 

D. Dimensi 

Keterampilan 

1. Cakupan 

keterampilan 

Cakupan keterampilan 

sesuai 
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 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatan sesuai 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteristik kegiatan sesuai 

 

b) Bab 2. Hidup tenang dengan kejujuran, amanah, dan istiqomah 

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Tidak terdapat kalimat 

ajakan untuk menghayati 

agama Islam 

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

yang dianutnya  

1. Terdapat kalimat ajakan 

berupa semboyan, yaitu 

siapa giat pasti dapat dan 

jujur itu hebat 

2. Terdapat kalimat perintah 

untuk memulai bertangung 

jawab atas amanah yang 

diemban 
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3. Terdapat kalimat 

penegasan untuk selalu 

istiqamah dalam segala hal 

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Terdapat kalimat ajakan 

untuk berlaku jujur dan 

bertangung jawab atas 

amantnya 

2. Kecakapan sosial  

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Tidak lengakapnya hadits 

secara teks, kurang ‘’ 

yahdi’’ yang tepat yaitu : 

inna shidqo yahdi ilal birri 

wa innal birro yahdi ilal 

jannah 

2. Keluasan Materi Pada definisi materi tentang 

najis mughaladah masih 

terlalu singkat  

3. Kedalam Materi   
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C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adanya keakuratan 

konsep/definisi 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Adanya keakuratan prinsip 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Adanya keakuratan 

prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratan contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI 

 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

Adanya kalimat BIAS 

D. Dimensi 1. Cakupan Cakupan keterampilan 
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Keterampilan keterampilan sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Tidak akuratnya kegiatan, 

pada kolom aktivitas siswa 

tidak ada perintah 

mengamati tentang dalil 

yang ada, padahal pada 

setiap bab ada kolom 

mengamati/menghayati dalil 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteristik kegiatan sesuai 

 

c) Bab 3. Semua bersih hidup jadi nyaman 

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Tidak terdapat uraian 

tentang menghayati agama 

Islam 

2. Ajakan untuk Terdapat cerita pendek 
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mengamalkan agama 

yang dianutnya  

tentang seorang nenek yang 

membersihkan masjid 

sebagai amalan untuk 

mendekatkan diri kepada 

Allah Swt 

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Terdapat kecakapan 

personal siswa untuk 

membersihkan diri sendiri 

dan lingkungan dalam 

bentuk gambar  

2. Kecakapan sosial Terdapat sikap gotong 

royong siswa dalam bentuk 

gambar 

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Tidak dijelaskanya bersuci 

dengan batu, padahal batu 

termasuk alat untuk bersuci 

2. Keluasan Materi Terlalu singkat penjelasan 

materi tentang najis 
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mughaladah dan bersuci   

3. Kedalam Materi Hanya menjelaskan niat 

mandi, wudlu, dan 

tayamum. Seharusnya lebih 

diperdalam lagi 

pembahasannya 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adanya keakuratan 

konsep/definisi 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Adanya keakuratan prinsip 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Adanya keakuratan 

prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratn contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKi 
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undangan 

 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

Adanya gambar BIAS 

D. Dimensi 

Keterampilan 

1. Cakupan 

keterampilan 

Cakupan keterampilan 

sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatan sesuai 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteristik kegiatan sesuai 

 

d) Bab 4. Indahnya kebersamaan dengan berjamaah  

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Tidak terdapat uraian 

tentang menghayati agama 

Islam 

2. Ajakan untuk 1. Terdapat kalimat ajakan 
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mengamalkan agama 

yang dianutnya  

untuk melakukan shalat 

berjamaah  

2. Terdapat cerita pendek 

tentang pentingnya 

melakukan shalat berjamaah 

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Terdapat kecakapan seorang 

Imam dalam memimpin 

jamaahnya dalam bentuk 

gambar 

2. Kecakapan sosial Terdapat kaliamat 

pentingnya persatuan dan 

kebersamaan yang tercermin 

dalam shalat berjamaah 

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Kelengkapan materi sudah 

cukup lengkap 

2. Keluasan Materi Terdapat materi yang masih 

mengandung 

perbedaan(khilafiyah) 
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3. Kedalam Materi Kedalaman materi sudah 

cukup dalam 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adanya keakuratan 

konsep/definisi 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Adanya keakuratan prinsip 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Adanya keakuratan 

prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh Adnya keakurtan contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI 

 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan BIAS 
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wilayah, dan profesi) 

D. Dimensi 

Keterampilan 

1. Cakupan 

keterampilan 

Cakupan keterampilan 

sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatan sesuai 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteristik kegiatan sesuai 

 

e) Bab 5. Selamat datang wahai Nabiku kekasih Allah Swt  

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Terdapat ajakan untuk 

percaya dan meyakini Allah 

dan Nabinya 

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

yang dianutnya  

Terdapat kalimat yang 

menganjurkan untuk 

memohon syafaat kepada 

Nabi 

B. Dimensi Sikap 1. Kecakapan personal Terdapat kalimat cerita 
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Sosial  tentang kecakapan 

Rasulullah dalam berdakwa 

2. Kecakapan sosial Terdapat kalimat tentang 

prilaku jujur, sopan, dan 

kerja keras akan 

membuahkan hasil yang 

sangat baik 

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Kelengkapan materi sudah 

cukup lengkap 

2. Keluasan Materi Keluasan materi sudah 

cukup luas 

3. Kedalam Materi Kedalaman materi sudah 

cukup dalam 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adanya keakuratan 

konsep/drfinisi 

3. Keakuratan pinsip ( Adanya keakuratan prinsip 
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torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Adanya keakuratan 

prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratan contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

 

 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

 

D. Dimensi 

Keterampilan 

1. Cakupan 

keterampilan 

Cakupan kegiatan sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Tidak akuratnya kegiatan, 

pada kolom aktivitas siswa 

tidak ada perintah 

mengamati tentang dalil 
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yang ada, padahal pada 

setiap bab ada kolom 

mengamati/menghayati dalil 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteristik kegiatan sesuai 

 

f) Bab 6. Dengan ilmu pengetahuan semua menjadi lebih mudah  

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Terdapat kalimat ajakan 

untuk mengEsakan Allah 

Swt 

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

yang dianutnya  

Tidak terdapat uraian 

tentang mengamalkan 

agama Islam 

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal 1.Terdapat kecakapan 

personal siswa dengan 

memperoleh juara, dalam 
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bentuk gambar 

2. Terdapat cerita pendek 

tentang kecakapan seorang 

Ibnu Hajar 

2. Kecakapan sosial Terdapat kecakapan sosial 

siswa untuk menyelesaikan 

pelajarannya dalam bentuk 

gambar 

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Kelengkapan materi sudah 

cukup lengkap 

2. Keluasan Materi Keluasan materi sudah 

cukup luas 

3. Kedalam Materi Kedalaman materi sudah 

cukup dalam 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adanya keakuratan 

konsep/definisi 
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3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Adanya keakuratan prinsip 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Tidak tepatnya prosedur 

pembahasan mengenai ilmu 

Tajwid, yang seharusnya 

diawali dari pembhasan 

hukum nun mati, hukum 

mim mati, dan hukum mad 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratan contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI 

 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan BIAS 

D. Dimensi 1. Cakupan Cakupan keterampilan 
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Keterampilan keterampilan sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatan sesuai 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Terdapat kolom hafalan 

yang mana kurang sesuai 

dengan pendekatan saintifik 

 

g) Bab 7. Ingin meneladani ketaatan Malaikat-Malaikat Allah Swt  

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Tidak terdapat uraian 

tentang menghayati agama 

Islam 

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

yang dianutnya  

Terdapat cerita tentang 

keteguhan seorang pemudah 

terhadap keyakinan adanya 

malaikat 

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Terdapat cerita pendek 

tentang kejujuran seorang 

santri 
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2. Kecakapan sosial Tidak terdapat kecakapan 

sosial 

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Kelengkapan materi sudah 

cukup lengkap 

2. Keluasan Materi Keluasan materi sudah 

cukup luas 

3. Kedalam Materi Kedalaman materi sudah 

cukup dalam 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adanya keakuratan 

konsep/definisi 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Adanya keakuratab prinsip 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Adanya keakuratan 

prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratam contoh 
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6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI 

 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

Terdapat kalimat BIAS 

D. Dimensi 

Keterampilan 

1. Cakupan 

keterampilan 

Cakupan ketrampilan sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatam sesuai 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteristik kegiatan sesuai 

 

h) Bab 8. Berempati itu mudah, menghormati itu indah  

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  
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A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Tidak terdapat uraian 

tentang menghayati agama 

Islam 

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

yang dianutnya  

1. Terdapat kalimat anjuran 

untuk berempati kepada 

sesama 

2. Terdapat kalimat perintah 

untuk menghormati orang 

tua 

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Terdapat kecakapan 

personal siswa dengan 

mencium tangan guru, 

dalam bentuk gambar 

2. Kecakapan sosial Terdapat cerita tentang 

kepedulian kahlifah Umar 

terhadap rakyatnya 

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Kelengkapan materi sudah 

cukup lengkap 
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2. Keluasan Materi Keluasan materi sudah 

cukup luas 

3. Kedalam Materi Kedalamana materi sudah 

cukup dalam 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adanya keakuratan 

konsep/definisi 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Adanya keakuratan prinsip 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Adanya keakuratan 

prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratan contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI 

 2. Bebas SARA, Terdapat gambar BIAS 
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PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

D. Dimensi 

Keterampilan 

1. Cakupan 

keterampilan 

Cakupan kegitan sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatan sesuai 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteritik kegiatan sesuai 

 

i) Bab 9. Menumpuk rasa persatuan pada hari yang kita tunggu  

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Tidak terdapat uraian 

tentang menghayati agama 

Islam 

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

yang dianutnya  

Tidak terdapat uraian 

tentang mengamalkan 

agama Islam 
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B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Tidak terdapat kecakapan 

personal 

2. Kecakapan sosial Terdapat kalimat 

pernyataan, bahwa hikmah 

shalat jumat adalah 

mempererat silaturrahim 

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Kelengkapan materi sudah 

cukup lengkap 

2. Keluasan Materi Keluasan materi sudah 

cukup luas 

3. Kedalam Materi Kedalaman materi sudah 

cukup dalam 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Tidak akuratnya 

konsep/definisi tentang 

akitivitas siswa point kedua, 

terdapat kalimat perintah 
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yang yang tidak dibahas 

dalam materi 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Adanya keakuratan prinsip 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Adanya keakuratan 

prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh Adanaya keakuratan contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI  

 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

Terdapat kalimat BIAS 

D. Dimensi 

Keterampilan 

1. Cakupan 

keterampilan 

Cakupan keterampilan 

sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatan sesuai 
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 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteristik kegiatan sesuai 

 

j) Bab 10. Islam memberikan kemudahan melalui Salat Jama’ dan Qasar  

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Tidak terdapat uraian 

tentang menghayati agama 

Islam 

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

yang dianutnya  

Terdapat kalimat perintah 

dari Rasululluh saw, untuk 

tidak meningalkan shalat  

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Terdapat kalimat cerita 

tentang kemampuan 

personal Ali bin Abi Thalib  

2. Kecakapan sosial Tidak terdapat kalimat 

tentang kecakapan sosial 

C. Dimensi  
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Pengetahuan  

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Kelengkapan materi sudah 

cukup lengkap 

2. Keluasan Materi Keluasan materi sudah 

cukup luas 

3. Kedalam Materi Kedalaman materi sudah 

cukup dalam 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adanya keakuratan 

konsep/drfinisi 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Adanya keakuratan prinsip 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Adanya keakuratan 

prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratan contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI 
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Perundang-

undangan 

 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

Terdapat kalimat BIAS 

D. Dimensi 

Keterampilan 

1. Cakupan 

keterampilan 

Cakupan keterampilan 

sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatan sesuai 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteristik kegiatan sesuai 

 

k) Bab 11. Hikrah ke Madinah sebuah kisah yang membanggakan  

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Tidak terdapat uraian 

tentang menghayati agama 

Islam 
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2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

yang dianutnya  

Tidak terdapat uraian 

tentang mengamalkan 

agama Islam 

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Terdapat kalimat yang 

menjelaskan tentang 

keteguhan Nabi Muhammad 

terhadap segala ujian yang 

datang tiada henti 

2. Kecakapan sosial 1. Terdapat kalimat yang 

menjelaskan bahwa Anshar 

dan Muhajirin adalah 

saudara dan harus saling 

membantu sesama 

2. Terdapat kalimat yang 

menejelaskan toleransi antar 

umat beragama ada dikota 

Madinah  

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 1. Kelengkapan Kelengkapan materi sudah 
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Materi Materi cukup lengkap 

2. Keluasan Materi Keluasan materi sudah 

cukup luas 

3. Kedalam Materi Kedalaman materi sudah 

cukup luas 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adanya keakuratan 

konsep/definisi 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Tidak adanya dalil Al 

Qur’an atau Hadits 

mengenai Hijrah  

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Adanya keakuratan 

prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratan contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI 
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 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

Terdapat kalimat dan 

gambar BIAS 

D. Dimensi 

Keterampilan 

1. Cakupan 

keterampilan 

Cakupan keterampilan 

sesuai 

 2. Akurasi kegiatan kolom aktivitas siswa hanya 

terdapat pada halaman 158, 

seharusnya ada pada setiap 

sub bab 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteristik kegiatan sesuai 

 

l) Bab 12. Al-Khulafau Ar-rasyidin penerus perjuangan Nabi 

Muhammad saw  

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 1. Ajakan untuk Tidak terdapat uraian 
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Sipiritual menghayati agama 

yang dianutnya 

tentang menghayati agama 

Islam 

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

yang dianutnya  

Tidak terdapat uraian 

tentang mengamalkan 

agama Islam 

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Terdapat pada kolom cerita, 

tentang kecakapan 

Rasululah dalam menegur 

para sahabatnya 

2. Kecakapan sosial 1. Terdapat kalimat yang 

menjelaskan Umar lebih 

memntingkan rakyatnya dari 

pada diri sendiri 

2. Terdapat kalimat yang 

menjelaskan bahwa Abu 

Bakar lebih mementingkan 

orang lain dari pada dirinya 

sendiri 

3. Terdapat kalimat yang 

menjelaskan kedermawanan 
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Usman dan Abu bakar 

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Kelengkapan materi sudah 

cukup lengkap 

2. Keluasan Materi Keluasan materi sudah 

cukup luas 

3. Kedalam Materi Kedalaman materi sudah 

cukup dalam 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adanya keakuratan 

konsep/definisi 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Tidak adanya dalil Al-

Qur’an atau Hadits 

mengenai Khulafaur 

Rasyidin 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Adanya keakuratan 

prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratan contoh 
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6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai deng HAKI 

 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

Terdapat gambar BIAS 

D. Dimensi 

Keterampilan 

1. Cakupan 

keterampilan 

Cakupan kegiatan sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatan sesuai 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteristik kegiatan sesuai 

 

m)  Bab 13. Hidup jadi leboih damai dengan ikhlas, sabar, dan pemaaf 

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  
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A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Tidak terdapat uraian 

tentang menghayati agama 

Islam 

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

yang dianutnya  

Terdapat kalimat pernyataan 

bahwa ikhlas, sabar, dan 

pemaaf merupakan ajaran 

yang diperintahkan 

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Terdapat pada kolom cerita, 

sikap simpati Rasulullah 

terhadap orang yang 

membencinya 

2. Kecakapan sosial Terdapat kalimat anjuran 

untuk saling memaafkan dan 

meminta maaf kepada 

sesama 

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Kelengkapan materi sudah 

cukup lengkap 

2. Keluasan Materi Keluasan materi sudah 
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cukup luas 

3. Kedalam Materi Kedalaman materi sudah 

cukup dalam 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

pembahasan hukum nun 

mati seharusnya pada point 

c. Tentang idghom 

dipisahkan antara idghom 

bigunnah dan idghom 

bilaghunnah 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Adanya keakuratan prinsip 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

prosedur pembahasan 

mengenai ilmu Tajwid 

kurang tepat, yang 

seharusnya diawali dari 

pembhasan hukum nun mati, 

hukum mim mati, dan 
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hukum mad 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratan contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI 

 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan BIAS 

D. Dimensi 

Keterampilan 

1. Cakupan 

keterampilan 

Sesuai dengan cakupan 

keterampilan 

 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatan sesuai 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteristik kegiatan sesuai 
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2) Prinsip pengembangan materi pembelajaran 

 Prinsip-prinsip yang harus dijadikan dasar dalam mengembangkan 

materi pembelajaran, menurut Ghafur dibagi menjadi tiga, yaitu : 

kesesuaian (relevansi), keajegan (konsistensi), dan kecukupan 

(adequacy). 

Bab Relevansi Konsistensi Adequancy 

1 4 4 4 

2 3 3 4 

3 4 4 3 

4 3 4 4 

5 2 3 3 

6 3 4 4 

7 4 4 4 

8 3 4 4 

9 3 3 3 

10 4 4 4 

11 4 4 4 

12 4 4 4 

13 4 4 3 
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Total jumlah 45 49 48 

Jumlah 

keseluruhan 

142  

   

   
         

 

b. Karakteristik Materi PAI dan Budi Pekerti Buku Teks Kurikulum 2013 

Buku teks PAI dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 Kelas VII ini, sudah 

memuat karakteristik materi pendidikan agama Islam, sebagaimana 

penjelasan Nazarudin tentang karakteristik pendidikan agama Islam, yaitu : 

1) PAI adalah rumpun mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran 

pokok yang terdapat dalam agama Islam. Dalam setiap bab buku ini 

menyertakan ajaran pokok agama Islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadits 

sebagai awal pembahasan dan dikembangkan sebagai rujukan 

pembahasan materi. 

2) PAI sebagai program pembelajaran, diarahkan kepada a) Menjaga aqidah 

dan ketaqwaan peserta didik b) Menjadi landasan untuk rajin mempelajari 

ilmu-ilmu lain yang diajarkan disekolah c) Medorong peserta didik untuk 

kritis, kreatif, dan inovatif d) menjadi landasan dalam kehidupan sehari-

hari dalam masyarakat. Inti dari isi buku teks ini adalah memperkuat dan 

menjaga aqidah dan ketaqwaan peserta didik, serta mengajak siswa untuk 
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lebih kritis, kreatif, dan inovatif dengan banyaknya soal yang 

mengandung dimensi keterampilan (KI4), dan menjadikan landasan 

dalam kehidupan sehari-hari  

3) Pembelajaran PAI tidak hanya menekankan penguasan kompetensi 

kognitif saja, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Dalam buku iki 

mengunakan pendekatan saintifik yang artinya peserta didik dilatih untuk 

terampil dalam proses pembelajaran dan lebih menekankan pada aspek 

afektif dan psikomotorik 

4) Materi PAI dikembangkan dari tiga kerangka dasar ajaran Islam, yaitu 

aqidah, syariah, dan akhlak. Muatan atau isi yang terkandung dalam buku 

ini terdiri dari aqidah, syariah (Fiqih), ahlak, sejarah (SKI), dan Ilmu Al 

Qur’an (Tajwid) 

5) Output program pembelajaran PAI di sekolah adalah terbentuknya peserta 

didik yang memiliki akhlak mulia/budi pekert luhur. Sejalan dengan itu, 

buku ini dirancang untuk mengembangkan kompetensi secara utuh antara 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Selain itu peserta didik tidak hanya 

diharapkan bertambah pengetahuan dan wawasanny saja, tapi juga 

kecakapan dan keterampilannya serta semakin mulia karakter dan 

kepribadiannya atau yang berbudi pekerti luhur. 
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c. Kekuatan dan Kekurangan Pengembangan Materi PAI dan Budi Pekerti 

Buku Teks Kurikulum 2013 

1) Kekuatan dan Kekurangan Pengembangan Materi PAI dan Budi Pekerti 

Buku Teks Kurikulum 2013 dari segi Penyajian  

a) Bab 1 

Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

bab 

Sudah sesuai 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

Sudah sesuai 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

Sudah sesuai 
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akhir bab 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 

6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Terdapat gambar yang 

kurang sesuai pada 

kolom mengamati 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

 2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

 3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

 4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 1. Pendahuluan Sudah sesuai 
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Penyajian 2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 

 

b) Bab 2 

Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

bab 

Sudah sesuai 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

Sudah sesuai 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

Sudah sesuai 
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rangkuman pada setiap 

akhir bab 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 

6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Terdapat gambar 

tentang sikap jujur 

kurang tepat 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

 2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

 3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

 4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 
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D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 

 

c) Bab 3 

Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

bab 

Sudah sesuai 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

Sudah sesuai 

3. Peta konsep pada Sudah sesuai 
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setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

akhir bab 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 

6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Terdapat tabel 

mengenai macam-

macam tahara letaknya 

kurang 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

 2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

 3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 
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 4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 

 

d) Bab 4 

Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

bab 

Sudah sesuai 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

Sudah sesuai 
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belajar) pada awal bab 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

akhir bab 

Sudah sesuai 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 

6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Terdapat gambar 

mengenai tata cara 

shalat berjamaah 

kurang tepat 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

 2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 
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 3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

 4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 

 

e) Bab 5 

Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

bab 

Sudah sesuai 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 



107 
 

 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

Sudah sesuai 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

akhir bab 

Sudah sesuai 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 

6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Sudah sesuai 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 
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2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 

 

f) Bab 6 

Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

bab 

Sudah sesuai 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

Sudah sesuai 
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bab  

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

Sudah sesuai 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

akhir bab 

Sudah sesuai 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 

6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Sudah sesuai 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

Sudah sesuai 
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didik 

2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 

 

g) Bab 7 

Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

bab 

Sudah sesuai 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 1. Konsistensi Sudah sesuai 
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Penyajian sistematika sajian dalam 

bab  

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

Sudah sesuai 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

akhir bab 

Terdapat peta awal 

konsep yang kurang 

tepat 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 

6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Terdapat pada 

pembahasan sifat dan 

prilaku malaikat ada 

tata letak numbering 

yang kuran tepat 
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C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 

 

h) Bab 8 

Penyajian Komponen Urai Sudah sesuai an 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

bab 

Sudah sesuai 
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2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

Sudah sesuai 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

akhir bab 

Sudah sesuai 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 

6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

Sudah sesuai 
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gambar, dan lampiran 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 

 

i) Bab 9 

Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

Sudah sesuai 
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bab 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

Sudah sesuai 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

akhir bab 

Sudah sesuai 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 

6. Ketepatan penomoran Sudah sesuai 
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dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 

 

j) Bab 10 

Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi Sudah sesuai 
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sistematika sajian dalam 

bab 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

Sudah sesuai 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

akhir bab 

Sudah sesuai 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 
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6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Terdapat ilustrasi yang 

kurang sesuai pada 

pembahasan salat 

jama’ taqdim 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 

 

k) Bab 11 
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Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

bab 

Sudah sesuai 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

Sudah sesuai 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

akhir bab 

Sudah sesuai 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

Sudah sesuai 
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teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Terdapat pada 

pembahasan Mari 

Mengamati terdapat 

ilustrasi kurang tepat 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 
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l) Bab 12 

Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

bab 

Sudah sesuai 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

Sudah sesuai 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

akhir bab 

Sudah sesuai 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 
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5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 

6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Terdapat tata letak 

gambar yang kurang 

tepat pada pembahasan 

Mari Renungkan 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 
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4. Daftar pustaka Sudah sesuai  

5. Indeks Sudah sesuai 

  

m) Bab 13 

 

Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

bab 

Sudah sesuai 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

Sudah sesuai 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

Sudah sesuai 
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akhir bab 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 

6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Sudah sesuai 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 1. Pendahuluan Sudah sesuai 
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Penyajian 2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 

 

2) Kekuatan dan Kekurangan Pengembangan Materi PAI dan Budi Pekerti 

Buku Teks Kurikulum 2013 dari Segi Kebahasaan 

a) Bab 1 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didik 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

Sudah sesuai 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Terdapat pemilihan 

kata yang kurang tepat 

sehingga susah 

difahami 
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C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan 

mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

Sudah sesuai 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Terdapat kalimat yang 

bertele-tele, dan 

kurang tepat 

pengunaanya 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 

E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 

dan Simbol Lambang 

1. Konsistensi 

pengunaan istilah 

Sudah sesuai 
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2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 

 

b) Bab 2 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didil 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

Sudah sesuai 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Sudah sesuai 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan 

mendorong peserta didik 

Sudah sesuai sudah 

sesuai 
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untuk berpikir kritis 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 

E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 

dan Simbol Lambang 

1. Konsistensi 

pengunaan istilah 

Sudah sesuai 

2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 

 

c) Bab 3 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 1. Kesesuaian dengan Sudah sesuai 
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Perkembangan Peserta 

Didil 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

Sudah sesuai 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Terdapat tulisan arab 

yang tidak berharokat 

dan susah 

membacanya 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan 

mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

Sudah sesuai 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 

E. Koherensi dan 1. Ketertautan antar Sudah sesuai 
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Keruntutan Alur Pikir bab/subab/kalimat/alinea 

2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 

dan Simbol Lambang 

1. Konsistensi 

pengunaan istilah 

Sudah sesuai 

2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 

 

d) Bab 4 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didil 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

Sudah sesuai 
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didik 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan 

mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

Sudah sesuai 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah  

E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Terdapat penulisan 

yang kurang sesuai 

(Muakadh) 

G. Pengunaan Istilah 1. Konsistensi Sudah sesuai 
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dan Simbol Lambang pengunaan istilah 

2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 

 

e) Bab 5 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didil 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

Sudah sesuai 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Sudah sesuai 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan Sudah sesuai 
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mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 

E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 

dan Simbol Lambang 

1. Konsistensi 

pengunaan istilah 

Sudah sesuai 

2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 

 

f) Bab 6 

Kebahasaan Komponen Uraian 
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A. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didil 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

Sudah sesuai 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Terdapat pemilihan 

kata yang kurang tepat 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan 

mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

Sudah sesuai 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 

E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 
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2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 

dan Simbol Lambang 

1. Konsistensi 

pengunaan istilah 

Sudah sesuai 

2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 

 

g) Bab 7 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didil 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

Sudah sesuai 
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B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Sudah sesuai 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan 

mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

Sudah sesuai 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 

E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 

dan Simbol Lambang 

1. Konsistensi 

pengunaan istilah 

Sudah sesuai 
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2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 

 

h) Bab 8 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didil 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

Sudah sesuai 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Sudah sesuai 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan 

mendorong peserta didik 

Sudah sesuai 
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untuk berpikir kritis 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 

E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 

dan Simbol Lambang 

1. Konsistensi 

pengunaan istilah 

Sudah sesuai 

2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 

 

i) Bab 9 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 1. Kesesuaian dengan Sudah sesuai 
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Perkembangan Peserta 

Didil 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

Sudah sesuai 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Sudah sesuai 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan 

mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

Sudah sesuai 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 

E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna Sudah sesuai 
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dalam bab/subbab/alinea 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 

dan Simbol Lambang 

1. Konsistensi 

pengunaan istilah 

Sudah sesuai 

2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 

 

j) Bab 10 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didil 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

Sudah sesuai 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta Terdapat istilah kata 
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didik terhadap pesan yang kurang tepat 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan 

mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

Sudah sesuai 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 

E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 

dan Simbol Lambang 

1. Konsistensi 

pengunaan istilah 

Sudah sesuai 

2. Konsistensi Sudah sesuai 
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pengunaan simbol 

lambang 

 

k) Bab 11 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didil 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

Sudah sesuai 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Pada bab ini penulisan 

simbol setiap subbab 

tidak standar dan 

susah dibaca 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan Sudah sesuai 
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mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Terdapat kalimat yang 

tidak baku 

E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 

dan Simbol Lambang 

1. Konsistensi 

pengunaan istilah 

Sudah sesuai 

2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 

 

l) Bab 12 
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Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didil 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

Sudah sesuai 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Sudah sesuai 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan 

mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

Sudah sesuai 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 

E. Koherensi dan 1. Ketertautan antar Sudah sesuai 
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Keruntutan Alur Pikir bab/subab/kalimat/alinea 

2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 

dan Simbol Lambang 

1. Konsistensi 

pengunaan istilah 

Sudah sesuai 

2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 

 

m) Bab 13 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didil 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

Sudah sesuai 
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didik 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Sudah sesuai 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan 

mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

Sudah sesuai 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 

E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 1. Konsistensi Sudah sesuai 
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dan Simbol Lambang pengunaan istilah 

2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 
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2. Buku Teks PAI dan Budi Pekerti Kelas VIII Kurikulum 2013 

a. Pengembangan Materi PAI dan Budi Pekerti Buku Teks Kurikulum 2013 

1) Pengembangan materi pembelajaran 

Buku teks PAI dan Budi Pekerti Buku Teks Kurikulum 2013 terdiri dari 

sebelas bab, yaitu 1. Meyakini kitab-kitab Allah, mencintai Al-Qur’an 2. 

Lebih dekat kepada Allah dengan mengamalkan shalat sunnah 3. Jiwa 

lebih tenang dengan banyak melakukan sujud 4. Ibadah puasa membentuk 

pribadi yang bertaqwa 5. Pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa 

Umayyah 6. Rendah hati, hemat, dan sederhana membuat hidup lebih 

mulia 7. Meneladani kemuliaan dan kejujuran para Rasul Allah Swt 8. 

Mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi yang 

haram 9. Pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah 10. Hidup 

sehat dengan makanan dan minuman yang halal serta bergizi 11. 

Menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran 

a) Bab 1. Meyakini kitab-kitab Allah, mencintai Al-Qur’an 

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Terdapat kalimat ajakan 

untuk meyakini kitab-kitab 

Allah 



149 
 

 

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

yang dianutnya  

Tidak ada ajakan untuk 

mengamalkan agama Islam 

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Tidak terdapat kecakapan 

personal 

2. Kecakapan sosial Terdapat kalimat ajakan 

untuk toleransi, 

menghormati dan 

menghargai 

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Pada pembahasan kitab 

zabur, tidak ada ringkasan 

ajaran pokok materi, 

sedangkan dalam 

pembahasan yang lain 

terdapat ajaran pokok materi 

2. Pada pembahasan kitab 

zabur kurangnya 

ilustrasi/gambar 
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2. Keluasan Materi Keluasan materi sudah 

sesuai 

3. Kedalam Materi Kedalaman materi sudah 

sesuai 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adanya keakuratan 

konsep/definisi 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Adanya keakuratan prinsip 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Adanya keakuratan 

prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratan contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI 

 2. Bebas SARA, Bebas SARA, 



151 
 

 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

PORNOGRAFI, dan BIAS 

D. Dimensi 

Keterampilan 

1. Cakupan 

keterampilan 

Cakupan keterampilan 

sudah sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatan sudah 

sesuai 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteristik kegiatan sudah 

sesuai 

 

b) Bab 2. Lebih dekat kepada Allah dengan mengamalkan shalat sunnah 

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Tidak terdapat ajakan 

menghayati agama Islam 

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

Terdapat kalimat ajakan 

untuk melakasankan ibadah 
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yang dianutnya  shalat sunnah 

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Terdapat kisah teladan 

tentang Ibnu Hajar yang 

selalu beribadah walaupun 

beliau orang yang sibuk 

2. Kecakapan sosial Tidak terdapat kecakapan 

sosial 

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

1. Pada pembahasan salat 

rawatib pada poin pertama 

terdapat kekurangan materi 

dalam membahas salat isya’ 

2. Kurangnya 

ilustrasi/gambar pada 

pembahasan shalat istisqo’ 

3. Kurangnya pembagian 

secara singkat tentang 

macam-macam shalat 

sunnah 
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2. Keluasan Materi Keluasan materi sudah 

sesuai 

3. Kedalam Materi Kedalaman materi sudah 

sesuai 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adanya keakuratan 

konsep/definisi 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Adanya keakuratan prinsip 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Adanya keakuratan 

prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratan contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI 

 2. Bebas SARA, Bebas SARA, 



154 
 

 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

PORNOGRAFI, dan BIAS 

D. Dimensi 

Keterampilan 

1. Cakupan 

keterampilan 

Cakupan ketermpilan sudah 

sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatan sudah 

sesuai 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteristik kegiatan sudah 

sesuai 

 

c) Bab 3. Jiwa lebih tenang dengan banyak melakukan sujud 

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Tidak terdapat ajakan 

menghayati agama Islam 

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

Terdapat kalimat perintah 

agar kita selalu sujud dan 
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yang dianutnya  merendahkan diri di 

hadapan AllahSwt 

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal 1, Terdapat cerita pendek 

dan gambar mengenai pak 

Hamid yang melakukan 

sujud syukur ketika turun 

dari pesawat setelah 

melaksanakan ibadah hajji 

2.Pada kolom kisah teladan 

terdapat kepribadian Demba 

ba yang selalu sujud ketika 

membobol gawang lawan 

2. Kecakapan sosial Terdapat kalimat ajakan 

agar kita bersikap rendah 

hati dan saling memaafkan 

pada setiap orang 

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Adanya ilustrasi atau 

gambar mengenai sujud 
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sahwi dan tilawah 

2. Keluasan Materi Keluasan materi sudah 

sesuai 

3. Kedalam Materi Kedalaman materi sudah 

sesuai 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adanya keakuratan 

konsep/definisi 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Adanya keakuratan prinsip 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Adanya keakuratan 

prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratan contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI 
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 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

1. Terdapat kalimat BIAS 

tentang gender 

2. Terdapat kalimat BIAS 

tentang Wilayah 

3. Terdapat kalimat BIAS 

tentang profesi 

D. Dimensi 

Keterampilan 

1. Cakupan 

keterampilan 

Cakupan keterampilan 

sudah sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatan sudah 

sesuai 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteristk kegiatan sudah 

sesuai 

 

d) Bab 4. Ibadah puasa membentuk pribadi yang bertaqwa 

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

Tidak terdapat ajakan untuk 

menghayati agama Islam 
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yang dianutnya 

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

yang dianutnya  

Terdapat kalimat ajakan 

untuk beribadah ketika di 

bulan Ramadhan 

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Terdapat kisah teladan B.J. 

Habibie yang selalu 

melaksanakan puasa senin-

kamis 

2. Kecakapan sosial Terdapat kalimat perintah 

untuk meninggalkan 

perkara-perkara yang 

merugikan orang lain 

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Kelengkapan materi sudah 

sesuai 

2. Keluasan Materi Keluasan materi sudah 

sesuai 

3. Kedalam Materi Kedalaman materi sudah 

sesuai 
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C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adanya keakuratan 

konsep/definisi 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Adanya keakuratan prinsip 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Adanya keakuratan 

prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratan contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI 

 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

Terdapat kata bias tentang 

wilayah 

D. Dimensi 1. Cakupan Cakupan kegiatan sudah 



160 
 

 

Keterampilan keterampilan sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatan sudah 

sesuai 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteristik kegiatan sudah 

sesuai 

 

e) Bab 5. Pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayyah 

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Terdapat kalimat ajakan 

untuk merenungkan 

kejayaan umat Islam dimasa 

lampau 

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

yang dianutnya  

Tidak ada ajakan untuk 

mengamalkan agama Islam 

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Terdapat kepribadian 

seorang Al-Zahrawi yang 
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merupakan pelopor 

kedokteran pada masa Islam 

abad pertengahan, dengan 

karya terkenalnya Al-Tasrif 

2. Kecakapan sosial Terdapat kata perintah Al-

Zahrawi untuk selalu 

mementingkan orang lain 

dari pada meraup 

keuntungan materi 

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Kelengkapan materi sudah 

sesuai 

2. Keluasan Materi Keluasan materi sudah 

sesuai 

3. Kedalam Materi Kedalaman materi sudah 

sesuai 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan Adanya keakuratan 
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konsep/definisi konsep/definisi 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Adanya keakuratan prinsip 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Adanya keakuratan 

prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratan contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI 

 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

Terdapat kata bias tentang 

wilayah 

D. Dimensi 

Keterampilan 

1. Cakupan 

keterampilan 

Cakupan keterampilan 

sudah sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatan sudah 

sesuai 
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 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteristik kegiatan sudah 

sesuai 

  

f) Bab 6. Rendah hati, hemat, dan sederhana membuat hidup lebih mulia 

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Tidak terdapat ajakan untuk 

menghayati agama Islam 

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

yang dianutnya  

1. Terdapat kalimat ajakan 

untuk mengamalkan sifat 

rendah hati 

2. Terdapat kalimat perintah 

untuk tidak berlebih-lebihan 

atau pemborosan 

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Terdapat pada kolom kisah 

teladan, tentang Fatimah az-

Zahra yang hidup sederhana 
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tapi selalu bersedekah 

2. Kecakapan sosial 1. Terdapat kalimat ajakan 

untuk hidup hemat dan 

sederhana 

2. terdapat ajakan untuk 

meneladani sikap Rasulullah 

dalam berhemat dan 

mencintai lingkungan  

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Kurangnya pengambaran 

bentuk tasydid 

2. Keluasan Materi Keluasan materi sudah 

sesuai 

3. Kedalam Materi Kedalaman materi sudah 

sesuai 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adnya keakuratan 

konsep/definisi 



165 
 

 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Adanya keakuratan prinsip 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Adanya keakuratan 

prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratan contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI 

 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

Terdapat kata bias tentang 

gender, profesi dan wilayah  

D. Dimensi 

Keterampilan 

1. Cakupan 

keterampilan 

Cakupan keterampilan 

sudah sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatan sudah 

sesuai 

 3. Karakteristik Karakteristik kegiatan sudah 
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kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

sesuai 

 

g) Bab 7. Meneladani kemuliaan dan kejujuran para Rasul Allah Swt 

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Terdapat kalimat perintah 

untuk memahami dan 

meyakini risalah para rasul 

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

yang dianutnya  

Terdapat kalimat ajakan 

untuk selalu mengikuti 

ajaran para nabi dan rasul 

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Terdapat kecakapan 

personal dalam pembahasan 

kisah dakwah 25 Rasul 

2. Kecakapan sosial Terdapat kalimat sosial 

untuk selalu bersifat jujur, 

adil dalam keadaan apapun 

C. Dimensi  
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Pengetahuan  

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Kelengkapan materi sudah 

sesuai 

2. Keluasan Materi Kurangnya penjelasan 

mengenai nabi Ilyasa 

3. Kedalam Materi Kedalaman materi sudah 

sesuai 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adanya keakuratan 

konsep/definisi 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Terdapat dalil mengenai 

Nabi Yunus yang kurang 

tepat, karena sudah terpakai 

pada pembahasan dalil  

sebelumnya 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Adanya keakuratan 

prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratan contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 
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C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI 

 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

Terdapat kata BIAS tentang 

wilayah 

D. Dimensi 

Keterampilan 

1. Cakupan 

keterampilan 

Cakupan keterampilan 

sudah sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatan sudah 

sesuai 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteristik kegiatan sudah 

sesuai 
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h) Bab 8. Mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan menjauhi 

yang haram 

 

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Tidak terdapat kalimat 

ajakan untuk menghayati 

agama Islam 

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

yang dianutnya  

Terdapat kalimat perintah 

untuk memakan makan yang 

halal toyibah dan bertaqwa 

serta beriman kepada Allah 

Swt 

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Terdapat kecakapan seorang 

Mubarok yang atas 

kejujurannya 

2. Kecakapan sosial Terdapat kalimat anjuran 

agar selalu menjaga tubuh 

dari perkara-perkara yang 

merugikan diri sendiri dan 
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orang lain 

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Kelengkapan materi sudah 

sesuai 

2. Keluasan Materi Keluasan materi sudah 

sesuai 

3. Kedalam Materi Kedalaman materi sudah 

sesuai 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adanya keakuratan 

konsep/definisi 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Adanya keakuratan prinsip 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Adanya keakuratan 

prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh Adanya keakauratan contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 
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C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI 

 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

Terdapat kalimat BIAS 

tentang gender dan profesi 

  1. Cakupan 

keterampilan 

Cakupan keterampilan 

sudah sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatan sudah 

sesuai 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Akurasi kegiatan sudah 

sesuai 

 

i) Bab 9. Pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Abbasiyah 

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  
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A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Terdapat kalimat ajakan 

untuk merenungkan 

kejayaan umat Islam dimasa 

lampau 

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

yang dianutnya  

Tidak terdapat ajakan untuk 

mengamalkan agama Islam 

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Kecakapan personal Imam 

Nawawi dalam senangnya 

belajar 

2. Kecakapan sosial Terdapat sikap sosial Harun 

ar-Rasyid dengan 

mendirikan rumah sakit, 

lembaga pendidikan, dan 

keperluan sosial lainnya 

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Kelengkapan materi sudah 

sessuai 

2. Keluasan Materi Keluasan materi sudah 
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sesuai 

3. Kedalam Materi Kedalaman materi sudah 

sesuai 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratana 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adanya keakuratan 

konsep/definisi 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Adanya keakuratan prinsip 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Adanya keakuratan 

prosedur/algoritma 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratan contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI 

 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

Terdapat kalimat BIAS 

tentang wilayah dan profesi 
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BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

D. Dimensi 

Keterampilan 

1. Cakupan 

keterampilan 

Cakupan keterampilan 

sudah sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatan sudah 

sesuai 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteristik kegiatan sudah 

sesuai 

 

j) Bab 10. Hidup sehat dengan makanan dan minuman yang halal serta 

bergizi 

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Tidak terdapat ajakan untuk 

menghayati agama Islam 

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

1. Terdapat kalimat ajakan 

untuk selalu bersyukur 
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yang dianutnya  2. Terdapat anjuran untuk 

makan dan minum yang 

halal lagi baik agar ibadah 

kita semakin rajin dan 

mendapat ridlo dari Allah 

Swt  

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Terdapat sikap tangung 

jawab seorang Ibrahim atas 

perbuatannya 

2. Kecakapan sosial Tidak terdapat kecakapan 

sosial 

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Kelengkapan materi sudah 

sesuai 

2. Keluasan Materi Keluasan materi sudah 

sesuai 

3. Kedalam Materi Kedalaman materi sudah 

sesuai 

C2. Keakuratan 1. Keakuratan Adanya keakuratan 
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Materi fakta/lambang/simbol fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adanya keakuratan 

konsep/definisi 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Adanya keakuratan prinsip 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Terdapat pembahasan 

hukum mim yang secara 

prosedur kurang tepat 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratan contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI 

 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

Terdapat kalimat BIAS 

tentang gender dan wilayah 

D. Dimensi 1. Cakupan Cakupan keterampilan 
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Keterampilan keterampilan sudah sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatan sudah 

sesuai 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteristik kegiatan sudah 

sesuai 

 

k) Bab 11. Menghindari minuman keras, judi, dan pertengkaran 

Kelayakan 

Materi 

Komponen Uraian  

A. Dimensi Sikap 

Sipiritual 

1. Ajakan untuk 

menghayati agama 

yang dianutnya 

Tidak terdapat ajakan untuk 

menghayati agama Islam 

2. Ajakan untuk 

mengamalkan agama 

yang dianutnya  

Terdapat kalimat perintah 

untuk memakan makanan 

yang halal dan 

meninggalkan makanan 

yangn haram untuk 

kebhagiaan dunia dan 
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akhirat 

B. Dimensi Sikap 

Sosial  

1. Kecakapan personal Terdapat pada kisah 

Barsesoh yang merupakan 

seorang ahli ibadah, karena 

sikap iri, dan merasa 

tersaingi maka matinyapun 

mengenaskan 

2. Kecakapan sosial 1. Terdapat kalimat perintah 

untuk selalu menjaga 

kedamaian, ketentraman dan 

kenyamanan 

2. Terdapat kalimat anjuran 

untuk selalu menjaga 

kepentingan umu 

C. Dimensi 

Pengetahuan  

 

C1. Cakupan 

Materi 

1. Kelengkapan 

Materi 

Terdapat pengulangan 

pembahasan mngenai ikhfa 

syafawi, padahal sudah 

dibahas di bab sebelumnya 
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2. Keluasan Materi Keluasan materi sudah 

sesuai 

3. Kedalam Materi Kedalaman materi sudah 

sesuai 

C2. Keakuratan 

Materi 

1. Keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

Adanya keakuratan 

fakta/lambang/simbol 

2. Keakuratan 

konsep/definisi 

Adanya keakuratan 

konsep/definisi 

3. Keakuratan pinsip ( 

torema, aksioma, dalil, 

sifat, aturan, hukum) 

Adanya keakuratan prinsip 

4. keakuratan 

prosedur/algoritma 

Terdapat pembahasan 

hukum qoqolah yang secara 

prosedur kurang tepat 

5. Keakuratan contoh Adanya keakuratan contoh 

6. Keakuratan soal Adanya keakuratan soal 

C3. Ketaatan 

Pada Hukum dan 

Perundang-

undangan 

1. Ketaatan terhadap 

HAKI 

Sesuai dengan HAKI 
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 2. Bebas SARA, 

PORNOGRAFI, dan 

BIAS (gender, 

wilayah, dan profesi) 

Terdapat kalimat BIAS 

tentang wilayah 

D. Dimensi 

Keterampilan 

1. Cakupan 

keterampilan 

Cakupan keterampilan 

sudah sesuai 

 2. Akurasi kegiatan Akurasi kegiatan sudah 

sesuai 

 3. Karakteristik 

kegiatan mengacu 

pada pendekatan 

saintifik 

Karakteristik kegiatan sudah 

sesuai 

 

2) Prinsip pengembangan materi pembelajaran  

 Prinsip-prinsip yang harus dijadikan dasar dalam mengembangkan 

materi pembelajaran, menurut Ghafur dibagi menjadi tiga, yaitu : 

kesesuaian (relevansi), keajegan (konsistensi), dan kecukupan 

(adequacy). 

Bab Relevansi Konsistensi Adequancy 

1 4 3 4 
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2 3 3 4 

3 4 4 4 

4 2 2 3 

5 2 3 3 

6 3 2 3 

7 3 4 3 

8 4 4 4 

9 2 2 3 

10 3 3 3 

11 3 3 3 

Total jumlah 33 33 37 

Jumlah 

keseluruhan 

103 

   

   
         

 

b. Karakteristik Materi PAI dan Budi Pekerti Buku Teks Kurikulum 2013 

Buku teks PAI dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 Kelas VIII ini, sudah 

memuat karakteristik materi pendidikan agama Islam, sebagaimana 

penjelasan Nazarudin tentang karakteristik pendidikan agama Islam, yaitu : 
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6) PAI adalah rumpun mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran 

pokok yang terdapat dalam agama Islam. Dalam setiap bab buku ini 

menyertakan ajaran pokok agama Islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadits 

sebagai awal pembahasan dan dikembangkan sebagai rujukan 

pembahasan materi. 

7) PAI sebagai program pembelajaran, diarahkan kepada a) Menjaga aqidah 

dan ketaqwaan peserta didik b) Menjadi landasan untuk rajin mempelajari 

ilmu-ilmu lain yang diajarkan disekolah c) Medorong peserta didik untuk 

kritis, kreatif, dan inovatif d) menjadi landasan dalam kehidupan sehari-

hari dalam masyarakat. Inti dari isi buku teks ini adalah memperkuat dan 

menjaga aqidah dan ketaqwaan peserta didik, serta mengajak siswa untuk 

lebih kritis, kreatif, dan inovatif dengan banyaknya soal yang 

mengandung dimensi keterampilan (KI4), dan menjadikan landasan 

dalam kehidupan sehari-hari  

8) Pembelajaran PAI tidak hanya menekankan penguasan kompetensi 

kognitif saja, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Dalam buku iki 

mengunakan pendekatan saintifik yang artinya peserta didik dilatih untuk 

terampil dalam proses pembelajaran dan lebih menekankan pada aspek 

afektif dan psikomotorik 
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9) Materi PAI dikembangkan dari tiga kerangka dasar ajaran Islam, yaitu 

aqidah, syariah, dan akhlak. Muatan atau isi yang terkandung dalam buku 

ini terdiri dari aqidah, syariah (Fiqih), ahlak, sejarah (SKI), dan Ilmu Al 

Qur’an (Tajwid) 

10) Output program pembelajaran PAI di sekolah adalah terbentuknya 

peserta didik yang memiliki akhlak mulia/budi pekert luhur. Sejalan 

dengan itu, buku ini dirancang untuk mengembangkan kompetensi secara 

utuh antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Selain itu peserta didik 

tidak hanya diharapkan bertambah pengetahuan dan wawasanny saja, tapi 

juga kecakapan dan keterampilannya serta semakin mulia karakter dan 

kepribadiannya atau yang berbudi pekerti luhur. 

c. Kekuatan dan Kekurangan Pengembangan Materi PAI dan Budi Pekerti 

Buku Teks Kurikulum 2013 

1) Kekuatan dan Kekurangan Pengembangan Materi PAI dan Budi Pekerti 

Buku Teks Kurikulum 2013 dari Aspek Penyajian 

a) Bab 1 

Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

bab 

pada bab ini 

pembahasan suhuf 

tidak terdapat pada peta 
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konsep 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

Sudah sesuai 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

akhir bab 

Sudah sesuai 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 

6. Ketepatan penomoran Sudah sesuai 
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dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

 2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 

 

b) Bab 2 

Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi Sudah sesuai 
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sistematika sajian dalam 

bab 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

Sudah sesuai 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

akhir bab 

Sudah sesuai 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 
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6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Terdapat tata letak, 

numbering yang 

kurang tepat pada 

pembahasan shalat 

tasbih 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 
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c) Bab 3 

Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

bab 

Sudah sesuai 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

Sudah sesuai belajar) 

pada awal bab 

Sudah sesuai 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

akhir bab 

Pada bab ini keruntutan 

penyajian tidak sesuai 

dengan peta konsep 

diawal pembahasan 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 
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5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 

6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Sudah sesuai 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 
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5. Indeks Sudah sesuai 

 

d) Bab 4 

Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

bab 

Sudah sesuai 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Pada bab ini terdapat 

sistematika penyajian 

yang kurang tepat 

tentang peletakan 

pembahasan puasa 

ramadhan 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

Sudah sesuai 
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3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

akhir bab 

Sudah sesuai 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 

6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Sudah sesuai 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 
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4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 

 

e) Bab 5 

Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

bab 

Sudah sesuai 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

Sudah sesuai 
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belajar) pada awal bab 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

akhir bab 

Sudah sesuai 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 

6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Sudah sesuai 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

3. Pendekatan Sudah sesuai 
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ilmiah/saintifik 

4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 

 

f) Bab 6 

Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

bab 

Sudah sesuai 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( Sudah sesuai 
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pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

akhir bab 

Pada peta konsep 

terdapat kolom 

menghafal ayat Al-

Qur’an tentang rendah 

hati, hemat, dan 

sederhana. Sedangkan 

dalam pembahasan 

materi tidak ada 

aktivitas menghafal 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 

6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Sudah sesuai 
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C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 

 

g) Bab 7 

Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

bab 

Sudah sesuai 
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2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

Sudah sesuai 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

akhir bab 

Peta konsep dalam bab 

ini terdapat tata letak 

yang kurang sesuai 

sehingga susah 

difahami 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 

6. Ketepatan penomoran Sudah sesuai 
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dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 

 

h) Bab 8 

Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi Sudah sesuai 
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sistematika sajian dalam 

bab 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

Sudah sesuai 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

akhir bab 

Sudah sesuai 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 
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6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Sudah sesuai 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 

 

i) Bab 9 

Penyajian Komponen Uraian 
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A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

bab 

Sudah sesuai 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

Sudah sesuai 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

akhir bab 

Sudah sesuai 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

Sudah sesuai 
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lampiran 

6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Sudah sesuai 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 

 

j) Bab 10 
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Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

bab 

Sudah sesuai 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

Sudah sesuai 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

rangkuman pada setiap 

akhir bab 

Pada peta konsep 

terdapat kolom 

menghafal ayat Al-

Qur’an tentang rendah 

hati, hemat, dan 

sederhana. Sedangkan 

dalam pembahasan 

materi tidak ada 
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aktivitas menghafal 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 

6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Sudah sesuai 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 

D. Kelengkapan 1. Pendahuluan Sudah sesuai 
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Penyajian 2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 

 

k) Bab 11 

Penyajian Komponen Uraian 

A. Teknik Penyajian 1. Konsisitensi 

sistematika sajian dalam 

bab 

Sudah sesuai 

2. Kelogisan penyajian Sudah sesuai 

3. Keruntutan penyajian Sudah sesuai 

B. Pendukung 

Penyajian 

1. Konsistensi 

sistematika sajian dalam 

bab  

Sudah sesuai 

2. Advance organzer ( 

pembangkit motivasi 

belajar) pada awal bab 

Sudah sesuai 

3. Peta konsep pada 

setiap awal bab dan 

Sudah sesuai 
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rangkuman pada setiap 

akhir bab 

4. Soal latihan pada 

setiap akhir bab 

Sudah sesuai 

5. Rujukan/ sumber 

acuan termasa untuk 

teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

Sudah sesuai 

6. Ketepatan penomoran 

dan penamaan tabel, 

gambar, dan lampiran 

Sudah sesuai 

C. Penyajian 1. Keterlibatan aktif 

peserta didik dan 

berpusat pada peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2. Komunikasi interaktif Sudah sesuai 

3. Pendekatan 

ilmiah/saintifik 

Sudah sesuai 

4. Variasi dalam 

penyakian 

Sudah sesuai 
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D. Kelengkapan 

Penyajian 

1. Pendahuluan Sudah sesuai 

2. Daftar isi Sudah sesuai 

3. Glosarium Sudah sesuai 

4. Daftar pustaka Sudah sesuai 

5. Indeks Sudah sesuai 

 

2) Kekuatan dan Kekurangan Pengembangan Materi PAI dan Budi Pekerti 

Buku Teks Kurikulum 2013 dari Aspek Kebahasaan 

a) Bab 1 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didil 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

Sudah sesuai 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Pada bab ini terdapat 

ayat Al-Qur’an yang 

susah untuk dibaca 
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dikarenakan tulisannya 

yang buram 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan 

mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

Sudah sesuai 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 

E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 

dan Simbol Lambang 

1. Konsistensi 

pengunaan istilah 

Sudah sesuai 
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2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 

 

b) Bab 2 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didil 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

Sudah sesuai 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Sudah sesuai 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan 

mendorong peserta didik 

Sudah sesuai 
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untuk berpikir kritis 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 

E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 

dan Simbol Lambang 

1. Konsistensi 

pengunaan istilah 

Sudah sesuai 

2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 

 

c) Bab 3 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 1. Kesesuaian dengan Sudah sesuai 
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Perkembangan Peserta 

Didil 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

Sudah sesuai 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Sudah sesuai 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan 

mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

Sudah sesuai 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 

E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna Sudah sesuai 
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dalam bab/subbab/alinea 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 

dan Simbol Lambang 

1. Konsistensi 

pengunaan istilah 

Sudah sesuai 

2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 

 

d) Bab 4 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didil 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

Sudah sesuai 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta Pada bab ini terdapat 
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didik terhadap pesan ayat Al-Qur’an yang 

susah untuk dibaca 

dikarenakan tulisannya 

yang buram 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan 

mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

Sudah sesuai 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 

E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 
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G. Pengunaan Istilah 

dan Simbol Lambang 

1. Konsistensi 

pengunaan istilah 

Sudah sesuai 

2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 

 

e) Bab 5 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didil 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

Sudah sesuai 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Sudah sesuai 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 
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2.Kemampuan 

mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

Sudah sesuai 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 

E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 

dan Simbol Lambang 

1. Konsistensi 

pengunaan istilah 

Sudah sesuai 

2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 
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f) Bab 6 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didil 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

Sudah sesuai 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Sudah sesuai 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan 

mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

Sudah sesuai 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 
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E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 

dan Simbol Lambang 

1. Konsistensi 

pengunaan istilah 

Sudah sesuai 

2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 

 

g) Bab 7 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didil 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

Sudah sesuai 
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sosial-emosional peserta 

didik 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Pada bab ini terdapat 

ayat Al-Qur’an yang 

susah untuk dibaca 

dikarenakan tulisannya 

yang buram 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan 

mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

Sudah sesuai 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 

E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 
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F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 

dan Simbol Lambang 

1. Konsistensi 

pengunaan istilah 

Sudah sesuai 

2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 

 

h) Bab 8 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didil 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

Sudah sesuai 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Pada bab ini terdapat 

ayat Al-Qur’an yang 
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susah untuk dibaca 

dikarenakan tulisannya 

yang buram 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan 

mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

Sudah sesuai 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 

E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 1. Konsistensi Sudah sesuai 
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dan Simbol Lambang pengunaan istilah 

2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 

 

i) Bab 9 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didil 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

Sudah sesuai didik 

Sudah sesuai 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Sudah sesuai 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan Sudah sesuai 
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mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 

E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 

dan Simbol Lambang 

1. Konsistensi 

pengunaan istilah 

Sudah sesuai 

2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 
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j) Bab 10 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian dengan 

Perkembangan Peserta 

Didil 

1. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

Sudah sesuai 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Sudah sesuai 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan 

memeotivasi peserta 

didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan 

mendorong peserta didik 

untuk berpikir kritis 

Sudah sesuai 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur 

kalimat 

Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 
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E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna 

dalam bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 

G. Pengunaan Istilah 

dan Simbol Lambang 

1. Konsistensi 

pengunaan istilah 

Sudah sesuai 

2. Konsistensi 

pengunaan simbol 

lambang 

Sudah sesuai 

 

k) Bab 11 

Kebahasaan Komponen Uraian 

A. Kesesuaian 

dengan 

Perkembangan 

Peserta Didil 

1. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan berpikir 

peserta didik 

Sudah sesuai 

2. Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan sosial-

Sudah sesuai 
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emosional peserta didik 

B. Keterbacaan 1. Keterpahaman peserta 

didik terhadap pesan 

Pada bab ini terdapat 

ayat Al-Qur’an yang 

susah untuk dibaca 

dikarenakan tulisannya 

yang buram 

C. Kemampuan 

Memotivasi 

1. Kemampuan memeotivasi 

peserta didik 

Sudah sesuai 

2.Kemampuan mendorong 

peserta didik untuk berpikir 

kritis 

Sudah sesuai 

D. Kelugasan 1. Ketepatan struktur kalimat Sudah sesuai 

2. Kebakuan istilah Sudah sesuai 

E. Koherensi dan 

Keruntutan Alur 

Pikir 

1. Ketertautan antar 

bab/subab/kalimat/alinea 

Sudah sesuai 

2. Keutuhan makna dalam 

bab/subbab/alinea 

Sudah sesuai 

F. Kesesuaian 

dengan Kaidah 

Bahasa Indonesia 

1. ketepatan tatabahasa Sudah sesuai 
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G. Pengunaan 

Istilah dan Simbol 

Lambang 

1. Konsistensi pengunaan 

istilah 

Sudah sesuai 

2. Konsistensi pengunaan 

simbol lambang 

Sudah sesuai 
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BAB VI 

PENUTUP  

A. Kesimpulan Analisis Buku Teks PAI dan Budi Pekerti Kurikulum2013  

 Hasil analisis buku teks PAI dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 kelas 

VII, tentang pengembangn materi, prinsip pengembangan, karakteristik materi 

pembelajaran PAI, dan kekuatan dan kekurangan pengembangan materi 

pembelajaran buku teks PAI dan budi pekerti kurikulum 2013  

1. Dalam buku teks PAI dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 kelas VII pada 

pengembangan materi pembelajaran sudah baik dan prinsip 

pengembangan materi pembelajaran sudah sangat baik. Sedangkan dalam 

buku teks PAI dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 kelas VIII pada 

pengembangan materi sudah cukup baik dan prinsip pengembangan 

materi sudah baik. 

2. Dalam buku teks PAI dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 kelas VII dan VIII 

sudah memuat karakteristik materi pembelajaran PAI secara keseluruhan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa buku teks PAI dan Budi Pekerti sudah 

sesuai dengan karakteristik pembelajaran PAI. 

3. ekuatan dan kekurangan pengembangan buku teks PAI dan Budi Pekerti 

Kurikulum 2013 kelas VII pada dimensi materi dan isi sudah baik, pada 

dimensi penyajian sudah baik dan pada dimensi kebahasaan sudah cukup 

145 
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baik. Sedangkan kekuatan dan kekurangan pengembangan buku teks PAI 

dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 pada dimensi materi dan isi sudah 

sangat baik, pada dimensi penyajian sudah cukup baik dan pada dimensi 

kebahasaan sudah cukup baik. 

 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti mengemukakan 

saran sebagai berikut :  

1. Buku teks PAI dan Budi Pekerti kelas VII dan kelas VIII kurikulum 2013 

dapat digunakan sebagai sumber belajar di Sekolah Menengah Pertama 

karena sudah memenuhi standar aspek materi, penyajian, dan bahasa buku 

teks menurut BSNP 

2. Perlu dievaluasi kembali terhadap pemilihan materi-materi PAI yang yang 

terkandung dalam buku teks PAI dan Budi Pekerti Kurikulum 2013  

3. Perlunya pemetaan yang mudah dipahami dalam materi tajwid pada buku 

teks PAI dan Budi Pekerti kelas Kurikulum 2013 VII dan VIII 

4. Dalam penulisan kosa kata Bahasa Arab seharusnya mengunakan fond 

standar penulisan arab, yaitu tradisonal arabic 

5. Adanya penambahan materi dimensi sikap spiritual dan sikap sosial dalam 

buku teks PAI dan Budi Pekerti kelas Kurikulum 2013 VII dan VIII  
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